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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A\ Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<« Ba B Be
o Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
P Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& > ain ‘ apostrof terbalik
a Gain G Ge
- Fa F Ef

Xi




S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

U Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

¢ Hamza ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
) Kasrah I |
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&$ fathah dan ya’ Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
<X : kaifa
J 3& : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan H
Nama Huruf dan Tanda Nama
uruf

G fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
s kasrah dan ya’ I a dan garis di atas
3 dammah dan wau U a dan garis di atas

Contoh:

Sl mata

R Lramad

Js 2 qila

S 34 yamiitu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ¢a’ marbiitah ada dua, yaitu: @’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ¢a’
marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta@’ marbiitah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J6 LY s 3 5 raudah al-atfal

A (=l OV 48 24 2 ol madinah al- fadilah
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&SN : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

W5 :rabbana

WS najjainag

G\ al-hagq
X : nu’ima
3% :‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

e : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(02 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf J! (alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-
, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘\J)b“ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

aday al-falsafah
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A al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O35l . ta’murina
g 3 s al-nau’
£lenh : syai’'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata- kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi1 Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

SUha (o dinullah A\billah
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Adapun @’ marbitahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jaldlah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

& A ) 8 28 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman FEjaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tiist
Abu Nasr al-Farabr
Al-Gazalt
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
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Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
HamidAbu)
B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS.../...4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Untuk karya ilmiah bahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:
%) = isdia
@ = OSe (s
prls = e dl e
k — ik
o2 = BASEE
&l = s Al il a) )
z = o
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ABSTRAK

Nama : Ade Sri Handayani. S

NIM : 10156121206

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul . Implementasi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang
Majene.

Penelitian ini membahas implementasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an
dengan metode Ummi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an
Lembang Majene. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam proses tersebut di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
menghafal Al-Qur’an di sekolah ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran menghafal dilakukan
empat kali dalam sepekan menggunakan metode Ummi yang terdiri dari
murajaah, falaqqi, dan penyetoran. Faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran menghafal meliputi faktor jasmaniah dan kesehatan, psikologis,
keluarga, serta pendidik. Adapun faktor penghambatnya antara lain kelelahan dan
keterbatasan sarana dan prasarana.

Kata kunci: Implementasi, Menghafal Al-Qur’an, Sekolah Dasar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk generasi muda yang
berkompeten, cerdas secara emosional, dan terampil di berbagai bidang. Selain
itu, pendidikan juga menjadi tolak ukur utama dalam menilai sejauh mana suatu
proses pembangunan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, setiap langkah
pembangunan di negara kita harus disertai dengan peningkatan kualitas di bidang
pendidikan.

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1

Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ketekunan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan
anak-anak menghadapi tantangan di masa depan. Proses ini berlangsung secara
sadar dan melibatkan peran aktif keluarga, masyarakat, serta pemerintah melalui
berbagai cara seperti bimbingan, pengajaran, dan pelatihan, baik yang dilakukan
di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai upaya penyiapan anak untuk
menghadapi masa depannya, akan lebih lengkap dan bermakna jika dipadukan
dengan pendidikan Al-Qur’an yang memberikan bekal akhlak mulia dan

pemahaman keagamaan yang kokoh.

! St.Rodliyah, Pendidikan & Ilmu Pendidikan, (Mataram, IAN Jember Press), h.25.

2 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003, h.2.



Pendidikan Al-Qur’an secara signifikan mempengaruhi pembentukan
akhlak. Peserta didik yang turut serta dalam pendidikan Al-Qur’an menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip akhlak Islami, misalnya nilai-
nilai seperti kejujuran, ketekunan, serta sikap menghargai orang lain. Perubahan
positif dalam perilaku mereka, baik di rumah maupun di sekolah, mencerminkan
keberhasilan pendidikan ini dalam memperkuat nilai-nilai moral dan etika.’

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pendidikan Al-Qur’an dalam
membentuk akhlak mulia pada peserta didik memberikan pemahaman yang telah
luas mengenai betapa pentingnya Al-Qur’an sebagai petunjuk dalam menjalani
kehidupan. Al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama dalam ajaran Islam yang
diyakini kebenarannya oleh seluruh umat Muslim. Kitab suci ini berisi firman-
firman Allah Swt yang diturunkan secara bertahap melalui malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad Saw sebagai utusannya.

Semua umat Islam meyakini bahwa sumber utama dan asli ajaran Islam
adalah Al-Qur’an. Teks suci ini berisi firman Allah Swt, yang secara bertahap
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai utusan-Nya melalui malaikat
Jibril dengan tujuan menjadi pedoman bagi umat manusia. Pertama dan yang
paling utama menurut kepercayaan umat Islam dan diakui kebenarannya bagi
umat Islam. Agar dapat meraih kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupan
ini maupun kehidupan selanjutnya. Al-Qur’an menjadi pedoman dalam aktivitas
sehari-hari mereka.® Sumber ajaran Islam yang paling dan tidak diragukan lagi

keasliannya adalah kitab ini. Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SRahmad Akbar, Pentingnya Pendidikan Al-Qur’an dalam Membentuk Generasi yng
Berakhlak Al-Qur’an (Di SDN 2 Lamekongga), Jurnal Intelek Insan Cendekia, Vol 1 No, 2024.

* Salim said Daulay, adinda Suciyandhani, Sopan sofian, Juli Julaiha, Ardiansyah,
“pengenalan Al-Qur’an”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, (2023), h. 472.



Saw sebagai mukjizat adalah bukti nyata kerasulannya dan menegaskan status
Islam sebagai agama yang menyebarkan kebaikan kepada semua makhluk hidup.5

Al-Qur’an berperan sebagai hujjah atau penolong bagi orang-orang yang
membacanya, sekaligus menjadi pelindung dari siksa neraka. Di akhirat kelak, Al-
Qur’an akan menjadi penerang dan pedoman bagi umat Islam, terutama bagi
mereka yang menghafalnya dengan penuh kesungguhan serta menjaga hafalannya
dengan baik sesuai dengan kaidah makhraj dan tajwid. Para penghafal Al-Qur’an
akan mendapatkan kedudukan istimewa di sisi Allah Swt.®

Kegiatan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an termasuk dalam pengembangan
nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini. Melalui pembelajaran ini, anak-
anak dianjurkan untuk mulai mengenal kitab suci dalam ajaran Islam sejak usia
dini, pembelajaran tahfiz juga membiasakan anak untuk menjalankan ibadah
dengan cara menjaga dan melestarikan Al-Qur’an.” Mengacu pada penjelasan
tersebut, untuk memahami manfaat pembelajaran tahfiz, kita juga perlu
mengetahui tentang proses penghafalan ayat-ayat Al-Qur’an dan betapa
pentingnya kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Seperti halnya shalat, menghafal beberapa ayat Al-Qur’an hukumnya
fardhu ain (wajib bagi setiap muslim). Sementara itu, menghafal Al-Qur’an secara
lengkap hukumnya fardhu kifayah (tidak diwajibkan bagi semua orang, hanya

sebagian orang saja). Akan tetapi, seluruh umat Islam akan dimintai

® Liana Fatdila, Heri cahyono, Sujino, “Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Tikrar Arbania pada Santri di Rumah Qur’an al-Izzah Kota
Metro”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3 No. 1, (2022), h. 18.

® ® Rahmad, Syamsul Hadi, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Target Hafalan
Al-Qur’an pada Program Tahfidz di perguruan Tinggi Islam”, Jurnal Pendidikan, Vol. 13 No. 1,
(2024),h. 1116.

’ Reza Noprial Lubis, pebelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di Ra Asy-
Syuhada Purbasari Kabupaten Simalungun, Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol 7 No. 1, (2024), h.
188.



pertanggungjawaban atas kekurangannya jika tidak ada seorang pun yang
menghafal Al-Qur’an.®
Firman Allah Swt. Dalam QS.Al-Bagarah/2: 201
@ 8 e s s 5 g s N 3 Gl B 3 3 g

Terjemahan Indonesia:

“Dan di antara mereka ada orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah kami dari
siksa neraka.”®

Terjemahan Bahasa Mandar:
“Anna diangi ise ‘iyau mirau: “E Puangngi, bei iyami ‘acoang di lino
anna acoang di ahera’ anna pakaroi iyami’ pole di pasessa api naraka. ~10

Tahfiz Al-Qur’an memiliki hubungan yang sangat erat dengan dunia
pendidikan secara keseluruhan. Proses menghafal Al-Qur’an melatih daya ingat,
konsentrasi, dan kedisiplinan peserta didik. Disamping itu, nilai-nilai yang
terdapat dalam Al-Qur’an, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras,
merupakan modal penting bagi pembentukan karakter peserta didik yang unggul
dan integritas.

Tahtiz pada masa sekarang sudah lebih maju dan bertambah banyak. Ada
banyak sekolah tahfiz yang tercipta pada saat ini, salah satunya adalah Sekolah
Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an. Di sini peserta didik akan diajarkan
tentang cara membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Pendidikan berbasis nilai-nilai kelslaman semakin banyak diminati oleh
masyarakat, khususnya yang ingin mengintegrasikan antara pendidikan umum dan

pendidikan agama. Salah satu bentuk integrasi tersebut adalah program Tahfiz Al-

® Sri Melati, Zainal Arifin, “Teori Pemahaman Al-qur’an Beserta Penafsirannya”, Jurnal
Pendidikan Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 4, No. 1, (2024), h. 1206.

% Kementerian Agama RI, al-Qur’an Al-Karim al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cetakan
Pertama, 2018), h. 31.

19 Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’ : al-qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Islam, 2019), h. 54.



Qur’an di sekolah dasar. Program ini tidak hanya membentuk karakter religius
peserta didik, tetapi juga melatih kemampuan kognitif, kedisiplinan, serta
kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak dini.

Salah satu sekolah yang menerapkan program ini adalah Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SD IT) Tahfidzul Qur’an Lembang Majene. Sekolah ini tidak
hanya menyelenggarakan pendidikan umum sesuai kurikulum nasional, tetapi
juga menekankan pembinaan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an
secara baik dan benar. Menariknya, SD IT Tahfidzul Qur’an Lembang Majene
memiliki sistem pembelajaran tahfiz dengan jadwal khusus untuk hafalan serta
target yang berbeda pada tiap kelas atau level kemampuan peserta didik.

Alasan peneliti tertarik untuk meneliti judul ini ialah karena adanya
ketertarikan terhadap fenomena kemampuan peserta didik tingkat sekolah dasar
yang mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan koordinator, diketahui bahwa peserta didik di SD IT
Tahfidzul Qur’an Lembang Majene memiliki kemampuan menghafal yang baik
untuk anak seusianya. Bahkan, sebagian dari mereka telah berhasil menghafal juz
30 dan juz 29. Kedua juz tersebut merupakan target hafalan yang harus dicapai
oleh peserta didik di sekolah ini sebagai bagian dari program pembelajaran tahfiz
yang dterapkan secara terstruktur dan berkesinambungan.™

Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena pada umumnya
kemampuan menghafal Al-Qur’an dalam jumlah juz yang cukup banyak bukanlah
hal yang mudah bagi anak-anak seusia mereka. Keberhasilan tersebut tentu tidak
terlepas dari adanya metode pembelajaran, bimbingan pendidik, serta dukungan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengetahui lebih

dalam bagaimana implementasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an di sekolah ini

1 Fitri Syamsi, Koordinator Tahfiz.



dijalankan, serta faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukungg dan penghambat
pencapaian target hafalan tersebut.

Terkait penjelasan tersebut peneliti ingin meneliti dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene”, dengan fokus pada bagaimana
kegiatan tersebut dilaksanakan, metode yang digunakan, serta kendala dan faktor
pendukung yang dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus Penelitian Deskripsi Fokus

1. Pembelajaran a. Tahapan pembelajaran menghafal Al-
menghafal Al-Qur’an
Qur’an

b. Faktor penghambat dan pendukung

dalam menghafal Al-Qur’an

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an?
D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhayu Rizko dengan judul “Implementasi
Program Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Pekanbaru”. Penelitian ini membahas fentang Implementasi Program
Tahfidz Al-Qur’an dan juga membahas tentang faktor yang mempengaruhi

pengimplementasian program Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan oleh



Suhayu Rizko dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiiki
beberapa perbedaan. Diantara perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Suhayu Rizko dilaksanakan pada tingkat sekolah menengah
atas (MA) sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berada
pada tingkat sekolah dasar (SD). Perbedaan selanjutnya ialah terletak pada
jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian sebelumnya
menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti menggunakan kualitatif deskriptif.*?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Salwa Nabila Zahra dengan judul
“Implementasi Metode Ilham Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di
MAN 2 Cirebon”. Penelitian ini berfokus pada penerapan satu metode
tertentu, yaitu metode Ilham, pada tingkat Madrasah Aliyah. Adapun
penelitian ini berbeda karena dilakukan di tingkat Sekolah Dasar dan tidak
terbatas pada metode saja, melainkan mengkaji Implementasi
pembelajaran Menghafal Al-Qur’an secara menyeluruh yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.13

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Munawaroh dengan judul
“Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’an pada Santri Ma’had Hujatul
Islam Arjasa Jember”. Penelitian ini memiliki kesamaan fokus, yaitu
sama-sama menelaah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, namun

penelitian ini berbeda karena dilakukan pada peserta didik tingkat SD serta

2 Suhayu Rizko, Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Pekanbaru, Skripsi ( Riau: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019).

3 Salwa Nabila Zahra, Implementasi Metode Ilham Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an Di Man 2 Cirebon, Skripsi ( Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019).



menambahkan kajian mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran tahfiz.*
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana langkah-langkah pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene
b. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian ilmiah di bidang Pendidikan Islam. Mampu untuk memberikan referensi
bagi semua pihak, khususnya bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Jurusan
Tarbiyah dan Keguruan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi sekolah: Memberikan gambaran yang jelas mengenai keberhasilan
dan tantangan yang dihadapi dalam program tahfiz, sehingga dapat
digunakan dalam pengambilan kebijakan dan perbaikan sistem.
2) Bagi penulis: penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk
mengembangkan wawasan, pengalaman, dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai implementasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an di

lingkungan pendidikan sekolah dasar.

4 Siti Munawaroh, Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Di Ma’Had
Hujjatul Islam Arjasa Jember”, Skripsi (Jember, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2021).



BAB 11
KAJIAN TEORETIS
A. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Secara etimologis, istilah Tahfiz Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu
"tahfiz" dan "Al-Qur’an". Kata "tahfiz" sendiri berarti menghafal. Istilah
menghafal berasal dari bahasa Arab hafidza—yahfadzu—hifdzan, yang bermakna
senantiasa mengingat dengan kemungkinan lupa yang sangat sedikit. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "hafal" diartikan sebagai sesuatu
yang sudah tertanam dalam ingatan dan dapat diucapkan tanpa melihat teks.
Maka, menghafal berarti usaha untuk menanamkan sesuatu ke dalam pikiran agar
dapat selalu diingat.

Menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah proses mengingat materi ayat
(rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus dihafal
dengan baik dan benar. Seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-
bagiannya dimulai dari proses awal, sehingga pengingatan kembali (recalling)
harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan materi atau menyimpan materi,
maka akan salah pula dalam mengingat materi tersebut.

Menurut Cece Abdulwaly dalam Syahruddin dkk, bahwa menghafal adalah
upaya seseorang dalam menanamkan materi pelajaran ke dalam pikirannya agar
tetap teringat, serta dijaga, dipelihara, dan dilindungi secara terus-menerus agar

tidak mudah terlupa.2

! Az Zahraty Annur, Implementasi Metode Muroja’ah dalama Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Darul Muttaqin Kota Metro, TESIS (IAIN
METRO, 2022), h. 13.

2 Syahruddin, Yusuf Abduchrahman Luhulima, Nur Khozin, Pengaruh Menghafal Al-
Qur’an Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi PAI FITK IAIN Ambon, JUrnal
Pendidikan Agama Islam, Vol 6, No 2, (2021), h. 15-16.
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Berdasarkan pendapat Cece Abdulwaly dalam Syahruddin dkk, menghafal
merupakan sebuah upaya yang dilakukan seseorang untuk menanamkan materi
pelajaran secara mendalam ke dalam pikirannya. Tujuan utama dari proses ini
adalah agar materi tersebut dapat terus melekat dan tetap teringat dalam ingatan.
Selain itu, menghafal juga melibatkan usaha menjaga, memelihara, dan
melindungi materi yang telah dihafal secara berkelanjutan agar informasi tersebut
tidak mudah hilang atau terlupakan dari memori. Dengan kata lain, menghafal
bukan sekadar proses mengingat sesaat, melainkan sebuah aktivitas yang
membutuhkan konsistensi dan perhatian terus-menerus agar hasilnya bertahan
lama dalam pikiran seseorang. Hal ini menegaskan bahwa menghafal adalah
proses yang aktif dan berkesinambungan dalam mempertahankan pengetahuan
atau materi pelajaran.

Menurut kepercayaan umat Islam, Al-Qur’an merupakan sumber utama
dan asli ajaran Islam, dan kebenarannya dapat diterima. Kitab suci ini berisi
firman Allah Swt yang secara bertahap diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
melalui malaikat Jibril. Tujuannya adalah untuk menjadi petunjuk bagi umat Islam
tentang cara menjalani kehidupan yang sejahtera baik dunia maupun di akhirat.®

Di antara teks-teks suci sebelumnya, Al-Qur’an memiliki tempat yang
unik. Al-Qur’an memiliki peran yang lebih besar dan lebih komprehensif sebagai
teks suci terakhir, dan salah satu tujuan pewahyuannya adalah untuk
menyempurnakan teks-teks suci sebelumnya.*

Terkait penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa Al-Qur’an

merupakan sumber utama dan kitab suci asli yang memuat ajaran Islam dengan

% Salim Said Daulay, Adinda Suciyandhani, Sopan Sofian, Juli Julaiha, Ardiansyah,
Pengenalan Al-Qur’an, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, (2023), h. 472.

* Salim Said Daulay, Adinda Suciyandhani, Sopan Sofian, Juli Julaiha, Ardiansyah,
Pengenalan Al-Qur’an, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, (2023), h. 472-473.
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kebenaran yang diyakini mutlak dan tidak diragukan. Kitab suci ini berisi firman
Allah Swt yang diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad Saw melalui
perantara malaikat Jibril. Tujuan utama dari penurunan Al-Qur’an adalah untuk
memberikan petunjuk yang jelas dan lengkap bagi umat Islam dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat mencapai kesejahteraan baik di
dunia maupun di akhirat.

Dibandingkan dengan teks-teks suci yang ada sebelumnya, Al-Qur’an
menempati posisi yang sangat istimewa dan unik. Al-Qur’an tidak hanya
berfungsi sebagai wahyu terakhir yang membawa ajaran baru, tetapi juga berperan
sebagai penyempurna dan pelengkap dari kitab-kitab suci terdahulu seperti Taurat,
Zabur, dan Injil. Dengan kata lain, Al-Qur’an mengoreksi, memperbaiki, dan
melengkapi ajaran-ajaran yang sebelumnya diberikan, sehingga ia memiliki
cakupan dan peran yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, Al-Qur’an dianggap
sebagai panduan hidup yang paling sempurna dan terakhir bagi umat manusia,
yang membawa pesan ilahi yang lengkap untuk membimbing manusia menuju
kehidupan yang benar dan bahagia di dunia serta keselamatan di akhirat.

Menjaga Al-Qur’an dengan latihan membaca atau mendengarkan,
menghafalkannya adalah “tindakan menyimpan dan memelihara Al-Qur’an dalam
diri seseorang dengan penuh keikhlasan”. Tugas menghafal Al-Qur;an juga dapat
dilihat sebagai latihan hafalan di mana semua informasi ayat-ayat, termasuk
kekhususan bagian-bagiannya, wakafnya, dan komponen lainnya, harus diingat
dengan tepat.’

Kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah kemampuan untuk menjaga atau

menegakkan wahyu Allah Swt dengan mengasimilasi ayat-ayatnya sesuai dengan

% Syahruddin, Yusuf Abduchrahman Luhulima, Nur Khozin, Pengaruh Menghafal Al-
Qur’an Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi PAI FITK IAIN Ambon, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol 6, No 2, (2021), h. 17
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kaidah bacaan yang benar. Hal ini memungkinkan penghafal untuk mengingat dan
membaca ayat-ayat tersebut tanpa harus merujuk ke mushaf atau tulisan.®
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekadar mengingat teks ayat-ayat suci, tetapi
juga melibatkan pemahaman dan penguasaan kaidah bacaan yang benar sesuai
dengan wahyu Allah Swt. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
mempertahankan dan menegakkan ajaran Al-Qur’an secara akurat dalam ingatan,
sehingga penghafal dapat membaca dan mengulang ayat-ayat tersebut tanpa perlu
melihat mushaf atau tulisan. Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an adalah
proses yang mencakup aspek kognitif dan teknis untuk menjaga kemurnian dan
keaslian wahyu Allah Swt dalam hati dan lisan.
B. Tahapan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an
1. Perencanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an
a. Perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang pertama yaitu
menentukan tujuan pembelajaran
b. Yang kedua adalah perencanaan pembelajaran yaitu merencanakan
pembelajaran agar tidak saling bertabrakan dengan jam pembelajaran dan
pembelajaran menghafal Al-Qur’an
c. Selanjutnya perencanaan metode pembelajaran menghafal Al-Qur’an
d. Perencanaan sumber belajar, yakni menyiapkan mushaf yang seragam
e. Perencanaan bahan ajar (bahan hafalan) yakni dengan mempersiapkan target

hafalan

® Gito Supriadi, Abdul Azis, Asmawati, Shania Aprilia, Pengaruh Motivasi terhadap
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Islam Terpadu Al-Manar Pangkalan Bun, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol 12, No 04, (2023), h. 3064.
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f. Selanjutnya yaitu perencanaan penilaian. Merencanakan teknik penilaian
pembelajaran menghafal Al-Qur’an agar peserta didik dapat memahami apa
yang perlu diperbaiki.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

a. Kegiatan Pembuka

b. Kegiatan Inti

c. Kegiatan Penutup

3. Evaluasi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

a. Evaluasi Proses Pembelajaran

b. Evaluasi Hasil Pencapaian.’

C. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Al-Qur’an

Pada dasarnya belajar dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Seperti kita ketahui bersama bahwa faktor internal
tentunya berkaitan dengan dalam diri sedangkan eksternal kaitannya dengan hal
luar. Berikut ini akan dijelaskan secara detail mengenai dua faktor tersebut.

1. Faktor Internal

Faktor internal merujuk pada elemen-elemen yang terkait dengan individu
secara pribadi ketika tengah menjalani proses belajar. Lebih jauh, faktor-faktor ini
mencerminkan kondisi, karakteristik, dan persepsi individu yang menjadi bagian
integral dari perjalanan belajar mereka. Secara lebih rinci, faktor internal ini dapat
dijelaskan melalui tiga komponen utama yaitu, faktor jasmaniah, kesehatan, faktor

psikologis, dan faktor kelelahan.

" Muhammad Ibnu Hadi, Muhammad Said Husin, Hajriana, “Strategi Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an Pada Program Tahfidz di PTAIN, Borneo Jurnal of Islamic Education, Vol 3.
No. 1, (2023), h. 121-124.
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a. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah sebagai komponen internal yang signifikan, mencakup
beberapa aspek penting yang memberikan dampak pada kemampuan individu
dalam menjalani proses belajar.
b. Kesehatan
Kesehatan adalah aspek penting yang menjadi fondasi bagi kemampuan
seseorang dalam belajar. Kesehatan mencakup kondisi di mana individu bebas
dari berbagai penyakit dan gangguan fisik. Dalam keadaan sehat, seseorang
memiliki energi, daya tahan fisik, dan konsentrasi yang optimal untuk mengikuti
proses pembelajaran. Individu yang dalam kondisi yang sehat akan memiliki
kapasitas lebih besar untuk menyerap dan memproses informasi dengan lebih
baik, serta lebih siap untuk menghadapi tuntunan belajar. Sebaliknya, kondisi
kesehatan yang kurang baik dapat mengganggu perhatian dan fokus, serta
menghambat kemampuan belajar.
c. Faktor Psikologis
1) Minat
Minat adalah dorongan yang mendorong individu untuk tetap fokus pada
aktivitas tertentu. Minat yang kuat juga mempercepat proses belajar dan
meningkatkan daya ingat.
2) Bakat
Bakat atau aptitude adalah kemampuan bawaan yang mempengaruhi
kemampuan belajar individu dalam suatu bidang tertentu. Motivasi dalam kontek
belajar merupakan dorongan yang mendorong individu untuk mencapai tujuan

tertentu.
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d. Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan adalah komponen internal yang secara alami dapat
mempengaruhi perjalanan belajar individu. Kelelahan adalah fenomena yang
wajar terjadi dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas serta hasil
dari proses pembelajaran.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merujuk pada elemen-elemen yang berasal dari luar
individu dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap perjalanan belajar mereka.
Secara lebih terperinci, faktor eksternal dapat dikategorikan yaitu, faktor keluarga,
sekolah.
a. Faktor Keluarga

Faktor keluarga sebagai lingkungan pertama di mana individu berinteraksi dan
tumbuh, memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk landasan
awal seseorang.

Faktor keluarga membentuk dasar belajar individu dan memengaruhi
perkembangan sikap, minat, dan motivasi terhadap pendidikan. Penting bagi
pendidik dan lembaga pendidikan untuk bekerja sama dengan keluarga dan
menciptakan lingkungan yang mendukung belajar.

b. Faktor Sekolah

Sekolah sebagai lembaga formal yang memiliki peran utama dalam
memberikan pendidikan, memainkan peran krusial dalam membentuk, dan
memandu perjalanan belajar individu. Dalam konteks pendidikan, belajar muncul
sebagai inti dari proses pembentukan pengetahuan dan keterampilan.

Beberapa elemen dari sekolah memengaruhi dinamika belajar dan
pengalaman peserta didik. Pertama-tama, metode mengajar menjadi faktor penting

yang membentuk cara peserta didik berinteraksi dengan materi pembelajaran.
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Hubungan yang baik antara guru dan peserta didik memiliki peran yang besar
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif.8
D. Metode Menghafal Al-Qur’an
1. Metode Sima’i

Pendekatan ini melibatkan mendengarkan materi dengan suara keras dan
kemudian menghafalkannya. Bagi para penghafal dengan daya ingat yang luar
biasa, teknik ini sangat ampuh, terutama bagi para tuna netra atau anak-anak kecil
yang masih belum mampu membedakan tulisan dan bacaan Al-Qur’an.’

2. Metode Wahdah

Menghafal Al-Qur’an dengan cara membagi satu ayat menjadi beberapa
bagian untuk kemudian dihafalkan secara satu persatu. Cara menghafalkannya
dengan membaca bagian ayat yang sudah dipisah sebanyak sepuluh kali sampai
dengan dua puluh kali., setelah selesai kemudian lanjut kebagian selanjutnya
sehingga selesai satu ayat. Setelah selesai satu ayat kemudian baru dilanjutkan
pada ayat berikutnya dengan cara seperti ayat sebelumnya atau boleh lebih.'

3. Metode Kitabah

Kitabah artinya menulis. Menghafalkan dengan cara menuliskan ayat-ayat
yang akan dihafalkan terlebih dahulu pada sebuah kertas yang sudah dipersiapkan.
Ketika sudah selesai menulis kemudian ayat tersebut dibaca berkali-kali sampai
hafal dengan lancar ayat tersebut. Cara melakukannya bisa menggunakan metode
wahdah yang dilakukan dengan cara berkali-kali, jadi menuliskan satu ayat yang

akan dihafalkan secara berkali-kali dalam selembar kertas. Menuliskannya secara

8 Surahman, Konsep Dasar & Faktor-Faktor yang Memenagruhinya, (Malang, Cv.
Literasi Nusantara Abadi, Cetakan I, 2023), h. 47-56.

% Nurul Fildzah Abd Rahim, Metode Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur;an
Pondok Pesantren Assalam Manado dan Pondok Karya Pembangunan Manado, TESIS (Institut
Agama Islam Negeri Manado, 2023), h. 16-17.

97w’ Ailu, Liliawati dan Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Implementasi Metode Sima’i pada
Program Tahfidz Alquran, Jurnal Pendidikan MI/SD, Vol 7, No 1, (2022), h. 39.
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berkali-kali sambil memperhatikan setiap tulisan dalam ayat tersebut dan
melafadzkan ayat tersebut dalam hati

Pendekatan ini melibatkan penghafal yang menulis ayat-ayat yang akan
dihafal terlebih dahulu, kemudian membacanya hingga akurat dan lancar.
Pendekatan ini sangat bermanfaat dan berhasil karena, selain mencakup bacaan
lisan, komponen visual mempercepat perkembangan pola mengingat memori.*!

4. Gabungan

Model gabungan merupakan metode wahdah dan metode kitabah yang
digantungkan menjadi satu. Namun dalam metode gabungan ini, metode kitabah
memiliki fungsi sebagai penguji terhadap ayat-ayat yang sudah berhasil
dihafalkan. Cara melakukan metode gabungan ini adalah dengan menghafalkan
ayat dengan metode wahdah yaitu satu persatu, kemudian setelah dirasa sudah
dihafal dilanjut dengan menguji hafalannya dengan cara menuliskannya pada
selembar kertas yang sudah disediakan. Apabila seseorang belum bisa menuliskan
hafalannya secara baik dan benar, maka penghafal tersebut dianjurkan untuk
menghafalkannya kembali sampai tercapai tulisan secara hafalan dengan hasil
yang benar atau sama persis dengan tulisan ayat-ayat yang ada di Al-Qur’an.*?

5. Talaqqi

Metode talaqqi adalah suatu cara belajar dan mengajar Al-Qur’an dari
Rasulullah Saw kepada para sahabat beliau, dan kemudian oleh mereka diteruskan
ke generasi selanjutnya hingga kini. Metode falagqi merupakan presentasi peserta

didik kepada pendidik. Akan tetapi ada dua jenis talagqi yang populer telah

diterapkan. Pertama, pendidik membacakan Al-Qur’an sedangkan peserta didik

11w Ailu, Liliawati, dan Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Implementasi Metode Sima i pada
Program Tahfidz Alquran, Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD, Vol 7, No 1, (2022), h. 39.

2 LuwAilu, Liliawati dan Ahmad Shofiyuddin, Implementasi Metode Sima’i pada
Program Tahfidz Alquran, Jurnal llmiah Pendidikan MI/SD, Vol 7, No 1, (2022), h. 40-41.
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menyimak, lalu mengikutinya persis seperti yang dibacakan/diajarkan olehnya.
Kedua, peserta didik membacakan Al-Qur’an dihadapan pendidik, sedangkan
pendidik memperhatikan bacaannya dan meluruskannya sehingga sesuai dengan
kaidah yang benar. Talagqi dari segi bahasa diambil daripada perkataan yaitu
belajar secara berhadapan dengan guru. Sering pula disebut Musyafahah, yang
bermakna dari mulut ke mulut (peserta didik belajar Al-Qur’an dengan
memperhatikan gerak bibir pendidik untuk mendapatkan pengucapan makhraj
yang benar).*®

Menurut Susianti dalam Anggun Musryida dkk, metode falagqi adalah
metode yang dipakai dalam pengajaran tahfiz Al-Qur’an, di mana pendidik dan
peserta didik bertemu secara langsung. Kegiatan tersebut dilaksanakan agar
terhindar dari kesalahan pengucapan huruf-huruf Al-Qur’an. Melalui talaqqi
pendidik dapat menjelaskan cara pengucapan makhraj atau huruf, kemudian
menirukan bunyi huruf atau ayat-ayat Al-Qur’an secara langsung, dan juga
dibacakan berulang kali sampai hafalan tertinggal diingatan peserta didik. **

6. Murajaah

Murajaah secara etimologi berasal dari kata bahasa Arab yang bermakna
mengulang-ulag kembali, memeriksa kembali, meneliti kembali. Murajaah juga
dapat diartikan mengulang hafalan yang sudah dihafal dan diperdengarkan kepada

pendidik. Murajaah adalah mengulang-ulang hafalan setiap hari dengan

13 Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran Dan Menghafal Al-Qur’an, (Lembaga
Ladang Kata, Cetakan Pertama, 3033), h. 47.

Y Anggun Mursyida & Rini Rahman, Pelaksanaan Metode Talagqi Dalam Program
Tahfidz Al-Qur’an Bagi Peserta Didik di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, Jurnal
Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 5 No.3, 2023, h. 061-062
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meluangkan waktu tertentu. Murajaah adalah metode efektif untuk
mengembangkan daya asah dan daya hafal serta mempunyai sifat percaya diri.”®
Murajaah berarti mengulang-ulang. Mengulang-ulang di sini adalah
mengulang hafalan, dengan maksud agar hafalan menjadi kuat. Setiap orang yang
menghafalkan Al-Qur’an mempunyai kewajiban untuk selalu menjaga hafalannya
dengan cara murajaah atau mengulang-ulang hafallannya.16
Ada beberapa metode murajaah baik dalam proses menghafal maupun
setelah menghafal Al-Qur’an, yaitu:
a. Murajaah Sambil Menghafal
1) Murajaah sendiri
Seseorang yang menghafal Al-Qur’an harus bias memanfaatkan waktu
untuk ziyadah (menambah hafalan) dan murajaah (mengulang hafalan). Hafalan
yang lama harus dimurajaah setiap hari atau dua hari sekolah. Artinya, semakin
banyak hafalan, harus semakin banyak pula waktu yang dipergunakan untuk
mengulangi hafalan.
2) Murajaah dalam sholat
Setelah menghafal, hendaknya seseorang yang sedang menghafal Al-
Qur’an membaca hafalannya di dalam sholat, baik sebagai iamam maupun sdalam
shalat sendiri. Selain menambah keutamaan, juga menambah semangat karena

adanya variasi dalam bacaan, cara ini juga akan menambah kemantapan hafalan.

> Az-Zahraty Annur, Implementasi Metode Muroja’ah dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Darul Muttagin Kota Metro, TESIS (IAIN
METRO,2022), H. 30.

18 Yusra, Penerapan Metode Muroja’ah dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Imam Syafi’l Kota Bitung, Jurnal of Islamic Education Policy, Vol. 4
No. 2, h.27.
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3) Murajaah bersama

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an melakukan murajaah bersama
dengan dua teman atau lebih. Misalnya, duduk melingkar dan setiap orang
masing-masing membaca satu halaman, dua halaman, atau ayat per ayat.

4) Murajaah kepada guru atau muhaffidz

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an seharusnya menghadap guru untuk

mengulangi hafalannya.
b. Murajaah Pasca Menghafal

Seorang penghafal Al-Qur’an, baik yang masih baru ataupun sudah lama,
punya kewajiban untuk terus menjaga hafalannya. Ia harus melakukan berbagai
cara agar hafalannya terus utuh, terjaga dan tidak tercerai berai. Tidak ada orang
hafal AlI-Qur’an yang tidak menjaga hafalannya lalu tetap lancer selamanya."’
E. Adab dalam Menghafal Al-Qur’an

Kata ‘al adab’ dalam bahasa Arab berarti husnu al-akhlak dan fi’lu al-
makarim yang berarti budi pekerti yang baik dan perilaku yang terpuji. Adab juga
memiliki makna sopan santun dan melatih atau mendidik jiwa serta memperbaiki
akhlak.

Arti adab dalam keseluruhan adalah segala bentuk sikap, perilaku yang
mencerminkan nilai sopan santun. Kita membutuhkan adab agar yang kecil
beradab ke yang lebih besar dan besar mengasihi yang lebih kecil. Seorang pelajar
beradab kepada pengajar dan pengajar menyayangi didikannya. Anak berbakti

kepada kedua orang tuanya dan seterusnya.18

" Yusra, Penerapan Metode Muroja’ah dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Imam Syafi’l Kota Bitung, Jurnal of Islamic Education Policy, Vol. 4
No. 2, h.72-73.

'8 Ahmad Abdul Haqi, Konsep Adab Menghafal Al-Qur;an Perspektif Imam Al-Ajuri Al-
Baghdhabi dan Imam An-Nawawi AD-Dimasyqi dalam Kitab Akhlaqu Ahli AlI-Qur’an dan At-
Tibyan Adabi Hamalati Al-Qur’an serta relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, TESIS
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024), h. 19.
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Adab merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan, dimana
kita sebagai penghafal Al-Qur’an harus memiliki adab yang baik berhubungan
dengan aspek sikap dan nilai-nilai yang kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari
yang memberikan pengaruh hal positif dalam melakukan perbuatan.

Selain itu, pentingnya adab bagi manusia karena adab menuntun manusia
kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku buruk. Serta
dapat mengatur, mengarahkan manusia kepada fitrahnya yaitu menyembah dan
taat kepada pancaran sinar petunjuk Allah Swt, dengan adab yang benar niscaya
manusia dapat menyelamatkan dirinya dari pikiran-pikiran dan perbuatan-
perbuatan yang keliru lagi menyesatkan. Dari itu pula, pemahaman yang benar
terhadap adab ini, dapat menghaluskan budi pekerti seseorang. Sehingga dapat
dikatakan semakin tinggi iman seseorang maka semakin tinggi pula budi
pekertinya.19

Para penghafal Al-Qur’an memiliki sejumlah adab yang perlu mereka
perhatikan serta kewajiban yang harus dilaksanakan, agar mereka dapat benar-
benar menjadi ahli Al-Qur’an.

1. Mengikhlaskan Niat karena Allah Swt

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang bersifat mahdhah, sehingga
hanya akan diterima di sisi Allah Swt jika dilakukan dengan ikhlas. Oleh karena
itu, setiap penghafal wajib memastikan niatnya dalam menuntut ilmu, dan perlu
memeriksa apakah ia menghafal Al-Qur’an dengan harapan untuk melihat wajah
Allah Swt atau hanya untuk kepentingan dunia yang bersifat sementara. sebelum

melaksanakan, ia harus memperbaiki niatnya.

9 Ahmad Abdul Haqi, Konsep Adab Menghafal Al-Qur;an Perspektif Imam Al-Ajuri Al-
Baghdhabi dan Imam An-Nawawi AD-Dimasyqi dalam Kitab Akhlaqu Ahli AlI-Qur’an dan At-
Tibyan Adabi Hamalati Al-Qur’an serta relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, TESIS
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024), h. 29.
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2. Merasakan Keagungan Al-Qur’an dan Menyadari Kedudukannya
Menjadi kewajiban bagi setiap orang yang ingin menghafal Al-Qur’an
untuk melaksanakan makna yang terkandung di dalamnya serta menghadirkan
kebesaran Allah Swt dalam dirinya, sehingga ia dapat mendekatkan diri kepada
Al-Qur’an Al-Karim dengan penuh cinta dan lebih mengutamakan Al-Qur’an
dibandingkan hal lainnya.
3. Kemauan yang Kuat dan Sungguh-Sungguh
Tekad yang kuat dan kesungguhan memiliki peran penting dalam proses
menghafal Al-Qur’an, karena hal itu mendorong seseorang untuk tetap konsisten,
mampu menghadapi berbagai tantangan, dan tidak mudah menyerah. Tanpa
kemauan tersebut, seseorang cenderung menjadi lemah dan menganggap remeh
usaha menghafal.
4. Berdoa dan Selalu Kembali Kepada Allah Swt
Berdoa berserah diri dan bergantung sepenuhnya kepada Allah Swt akan
membantu meringankan segala beban dan kesulitan. Menghafal Al-Qur’an serta
mendalami ajaran agama merupakan anugerah dan karunia yang diberikan Allah
Swt kepada hamba-hamba yang dia kehendaki. Oleh karena itu, perbanyaklah
memohon kepada-Nya dan mendekatkan diri agar kita dijadikan sebagai pribadi
yang berilmu, mampu menghafal, memahami, serta mengamalkan yang telah

dipelaj ari.?

0 Ahmad Abdul Haqi, Konsep Adab Menghafal Al-Qur;an Perspektif Imam Al-Ajuri Al-
Baghdhabi dan Imam An-Nawawi AD-Dimasyqi dalam Kitab Akhlaqu Ahli AlI-Qur’an dan At-
Tibyan Adabi Hamalati Al-Qur’an serta relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, TESIS
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024), h. 60-68.
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F. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah gambaran sistematis mengenai konsep-konsep
utama dalam suatu penelitian serta hubungan antar konsep tersebut, yang

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis permasalahan yang diteliti.

Sekolah Dasar Islam Terpadu
Tahfidzul Qur’an

4
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Penghambat Menghafal Al-
Qur’an

Langkah-Langkah Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an




BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan prosedur ilmiah untuk mengungkap suatu fenomena
dengan memberikan uraian tertulis yang mendalam tentang data dan fakta yang
berkaitan dengan topik penelitian. Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan objek penelitian. Memberikan penjelasan
rasional tentang bagaimana pembelajaran menghafal Al-Qur’an dilaksanakan di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul
Qur’an yang berlokasi di Baurung, Kec. Banggae Timur, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa
sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran
tahfiz. Selain itu lokasi ini mudah untuk dijangkau. Berdasarkan hasil observasi
awal, sekolah ini memiliki sistem pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang
terstruktur sehingga sesuai dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an”.
B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan fenomenologi, yaitu sebuah
pendekatan filosofis yang menitikberatkan pada pemahaman terhadap pengalaman
manusia. Metode ini bertujuan untuk menggali pengetahuan baru atau
memperdalam pemahaman yang telah ada dengan cara yang logis, sistematis, dan

kritis, tanpa membawa asumsi, prasangka, atau pandangan yang kaku.
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Menurut Hegel, fenomenologi merujuk pada pengalaman yang muncul
dalam kesadaran. Ia menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan disiplin ilmu
yang menggambarkan apa yang dialami, dirasakan, dan dipahami seseorang
secara langsung melalui kesadaran.

C. Sumber Data

Peneliti memperoleh data dari sumber data primer dan sekunder. Data
primer berasal langsung dari responden, sedangkan data sekunder berasal dari
sumber yang sudah ada sebelumnya.

Data primer menurut Umar dalam buku yang berjudul Metodologi
Penelitian yang ditulis oleh Leni Anggraeni dkk adalah suatu data yang berasal
dari sumber yang pertama, baik secara individu maupun organisasi seperti hasil
dari pengisian kuisioner atau wawancara. Data sekunder menurut Suprapto dalam
buku yang ditulis oleh Leni Anggraeni dkk yang berjudul Metodologi Penelitian
adalah suatu data yang diperoleh berbentuk data jadi dan sudah diolah oleh pihak
lain. Data sekunder merupakan kumpulan informasi atau data yang telah
dikumpulkan dan dilakukan pencatatan oleh pihak lain yang tidak memiliki kaitan
dengan masalah penelitian. Data ini berbentuk data yang telah tersedia dan
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti, buku, artikel, situs web dan
sebagainya.?

1. Sumber Data Primer Penelitian dari:
a. Pendidik di SD IT Lembang Majene sekaligus salah satu yang mengajar pada
pembelajaran menghafal Al-Qur’an

Pendidik menjadi narasumber penting dalam penelitian yang dilakukan oleh

! Abdul Hadi, dkk, Penelitian Kualitatif, (Purwokerto: CV. Pena Persada, 2021), h. 22-23.

? Leni Anggraeni, Afrizal Martin, Dian Puspita, dkk, Metodologi Penelitian, (Jawa Barat,
CV. Adanu Abimata, Cetakan Pertama, 2023), h. 91 & 101.
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peneliti. Sebagai salah seorang yang terjun langsung dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an tersebut. Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara
dengan pendidik untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan tahfiz di sekolah tersebut
dilakukan sebanyak empat kali dalam sepekan. Peserta didik melaksanakan
murajaah, falaqqi, dan penyetoran pada setiap pertemuan.
b. Peserta Didik

Peneliti juga telah mewawancarai peserta didik sebagai sumber data primer.
Selain itu, peneliti melakukan observasi terhadap peserta didik selama proses
pembelajaran menghafal Al-Qur’an berlangsung untuk mengetahui kegiatan apa
saja yang dilakukan oleh peserta didik.

2. Sumber Data Sekunder Penelitian dari”

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen dan arsip
pentig yang relevan dengan kegiatan pembelajaran menghafal Al-Qur’an seperti,
jadwal tahfiz, buku tahfiz Ummi peserta didik, penilaian pendidik. Semua data
sekunder tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk memperkuat hasil temuan
penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan dapat dikatakan suatu metode yang pertama
kali digunakan untuk penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif merupakan
teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek yang

diteliti. Dengan kata lain, observasi adalah aktivitas mengamati untuk
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memperoleh informasi terhadap suatu objek atau perilaku, yang selanjutnya
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.’

Dalam pengumpulan data kualitatif, observasi lebih dipilih sebagai alat
karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan informasi yang ada
secara 1angsung.40bservasi adalah kegiatan yang dilakukan peneliti, yakni dengan
mengamati secara langsung hal yang akan diteliti. Metode observasi sangatlah
penting dalam melakukan penelitian untuk mengamati secara langsung dan
mendapatkan data yang akurat sesuai dengan apa yang kita dapatkan ketika
observasi di sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi jenis non partisipan.
Observasi non partisipan adalah kebalikan dari observasi partisipan, jika dalam
observasi partisipan peneliti terlibat langsung dalam aktivitas orang-orang yang
sedang diamati, maka dalam observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan
hanya sebagai pengamat saja.” Adapun langkah-langkah observasi yang telah
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menentukan objek observasi, yaitu kegiatan pembelajaran mengahafal Al-
Qur’an yang melibatkan pendidik dan peserta didik

b. Menyusun instrumen observasi, seperti lembar observasi apa saja yang akan
diamati selama proses pengamatan

c. Melaksanakan observasi, mengamati kegiatan pembelajaran yang menjadi

fokus kegiatan observasi

% Nurul Fidzah Abd Rahim, Metode Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Pondok Pesantren Assalam Manado dan Pondok Karya pembangunan Manado, TESIS (Institut
Agama Islam Negeri Manado, 2023), h. 55.

* Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 111.

> Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa Barat, CV
Jejak, Ceakan Pertama, 2018), h. 120.
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d. Mencatat hasil observasi, menuliskan apa saja langkah-langkah dalam
proses pembelajaran yang menjadi tujuan observasi.
2. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam
penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.6

Terkait penjelasan di atas, wawancara merupakan suatu proses komunikasi
atau interaksi yang berlangsung antara peneliti dan informan dengan tujuan utama
untuk mengumpulkan informasi secara mendalam mengenai suatu isu atau tema
yang menjadi fokus penelitian. Wawancara tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk memperoleh data primer secara langsung, tetapi juga dapat digunakan
sebagai metode verifikasi guna membuktikan kebenaran informasi yang
sebelumnya diperoleh melalui teknik pengumpulan data lain. Dengan demikian,
wawancara menjadi salah satu teknik penting dalam penelitian karena
memungkinkan peneliti mendapatkan penjelasan yang lebih rinci, nuansa, dan
konteks yang tidak dapat diperoleh melalui metode pengumpulan data lainnya
seperti observasi atau dokumentasi. Proses tanya jawab yang sistematis ini
memungkinkan penggalian informasi yang lebih kaya dan valid, sehingga dapat
memperkuat kualitas dan kedalaman analisis penelitian. Adapun langkah-langkah
dalam kegiatan wawancara sebagai berikut:

1) Menentukan informan, sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih

dahulu menentukan informan penelitian, yaitu koordinator dan pendidik

® Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 120.
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tahfiz merupakan pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

kegiatan tahfiz, sedangkan peserta didik berperan sebagai subjek yang

mengikuti kegiatan tersebut.

2) Menyusun pedoman wawancara, menyiapkan daftar pertanyaan yang
diajukan kepada informan

3) Mengatur jadwal dan tempat, menghubungi informan untuk menentukan
waktu dan lokasi wawancara

4) Melaksanakan wawancara, melakukan tanya jawab dengan informan

5) Mencatat atau merekam proses wawancara

6) Mengolah data hasil wawancara, menyalin rekaman wawancara kemudian
analisi data.

3. Dokumentasi

Pengertian dokumen di sini adalah mengacu pada material (bahan) seperti
fotografi, video, film, memo, surat, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai
informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber dan utamanya
adalah observasi atau wawancara. ’

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari hasil
observasi dan wawancara. Dokumen yang dikumpulkan berupa foto kegiatan
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, jadwal kegiatan tahfiz, serta catatan penilaian
hafalan peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang
Majene.

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperkuat hadil
pengamatan dan wawancara, serta memberikan bukti nyata mengenai pelaksanaan

kegiatan tahfiz di sekolah.

" Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, Cetakan
I,2014), h. 161.
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E. Instrumen Penelitian

Pengamat atau peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berperan dalam
proses pengumpulan data atau dalam kata lain yang menjadi instrumen penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Miles
yaitu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah suatu yang
mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus
pengumpul data.

Peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
sebagai sumber untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data dan membuat
kesimpulan dari apa yang ditemukan di lapangan.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif akan senantiasa berhubungan
dengan subjeknya. Hubungan yang memerlukan kualitas pribadi terutama pada
waktu wawancara terjadi, sehingga peneliti harus mempunyai sejumlah kualitas
diri diantaranya adalah toleran, sabar, menunjukkan empati, objektif dan lain
sebagainya.8

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga alat instrumen penelitian:

1. Lembar Observasi

Sebuah penelitian haruslah memiliki pedoman dalam metode yang
digunakan. Dengan memiliki pedoman tersebut, observasi dikatakan cara ilmiah
karena memiliki pedoman yang bisa dipertanggungjawabkan. Pedoman-pedoman
observasi terkait aspek-aspek apa saja yang diamati, langkah-langkah observasi

atau petunjuk untuk melakukan observasi.’

8 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 80.

% Albi anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 137.
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Peneliti dalam melaksanakan pengamatan menggunakan instrumen
pengamatan. Menurut Djaali dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian
Kualitatif karya Albi Anggito & Johan Setiawan, instrumen yaitu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Salah satu
instrumen yang dapat digunakan selama proses pengamatan (observasi) untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif yaitu menggunakan pedoman observasi.
Penggunaan pedoman observasi sebagai alat mengumpulkan data melalui
pengamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif, misalnya aktivitas, dan
prosesnya.’”

Adapun lembar observasi yang telah digunakan selama penelitian sebagai

berikut:
Tahapan Aspek yang Indikator .Tem.uan Hasll
Diamati Tinggi | Rendah

1,Perencanaan | a.Menentukan tujuan | a.Guru menyampaikan
pembelajaran tujuan kegiatan hafalan
b.Perencanaan bJadwal tahfiz  tidak
kegiatan berbenturan dengan jadwal
pembelajaran pelajaran lain
c.Perencanaan c.Mushaf Al-Qur’an
metode disediakan dan digunakan
pembelajaran secara seragam
d.Perencanaan e.Target hafalan disusun
sumber belajar per hari/per pekan
e.Perencanaan bahan | f.Guru menyiapkan
ajar penilaian hafalan peserta
f.Perencanaan didik.
penilaian

2.Pelaksanaa | a.Pembukaan a.Guru membuka dengan

n  kegiatan | Kegiatan doa/salam/tadarus

awal b.Memberi Motivasi | b.Guru menyemangati atau

memberi nasihat singkat

3.Pelaksanaa | a.Proses Menghafal | a.Peserta didik membaca

n Kegiatan | b.Metode yang | ayat  dan menghafal

Inti diterpkan dengan bimbingan guru

10 Albi anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 137.
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c.Bimbingan Guru b.terlihat peserta didik
menggunakan metode
tertentu
c.Guru menyimak,
membenarkan bacaan
4.Pelaksanaa | a.Peneguhan a.Guru memberi apresiasi,
n Kegiatan | Motivasi dorongan
Penutup b.Penutup b.Guru menutup dengan
doa
5.Penilaian a.Penilaian Hasil | a.Guru mengetes hafalan
Hafalan dan memberi nilai/laporan
perkembangan

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dan jadwal wawancara penting diperhatikan oleh
para peneliti kualitatif. Dengan pedoman wawancara paling tidak peneliti dapat
menjaga arah wawancara sebagaimana yang mereka rencanakan, walaupun dalam
pelaksanaannya peneliti tidak bergantung secara kaku pada pedoman wawancara
tersebut.™

Sebuah pedoman wawancara adalah sebuah daftar pertanyaan yang
diselidiki dalam proses suatu wawancara. Pedoman wawancara dipersiapkan agar
dapat meyakinkan bahwa pada dasarnya informasi yang sama diperoleh dari
sejumlah orang dengan mencakup materi yang sama.*?

Pedoman wawancara dalam penelitian ini disusun sebagai acuan bagi
peneliti dalam menggali informasi dari narasumber agar proses wawancara
berjalan terarah sesuai dengan fokus penelitian. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan terbuka yang telah disiapkan sebelumnya, namun

tetap memberi ruang bagi narasumber untuk menjawab secara bebas dan

' Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,
Cetakan I, 2014), h. 134.

12 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,
Cetakan I, 2014), h. 134
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memungkinkan peneliti mengajukan pertanyaan tambahan sesuai konteks
pembicaraan. Penggunaan pedoman wawancara ini bertujuan untuk membantu
peneliti memperoleh informasi yang relevan dan konsisten dari setiap narasumber,
meskipun tetap terbuka terhadap munculnya data baru di luar pertanyaan yang
telah dirancang.

Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara disusun secara sistematis,
dimulai dari pertanyaan pembuka untuk mencairkan suasana dan mengenal latar
belakang narasumber, diikuti oleh pertanyaan-pertanyaan inti yang berkaitan
dengan topik utama penelitian, serta ditutup dengan klarifikasi dari pertanyaan-
pertanyaan tadi.

Pedoman wawancara yang digunakan sebagai berikut:

a. Wawancara untuk koordinator tahfiz

PERTANYAAN
1. | Apa tujuan utama yang ingin dicapai dari pembelajaran menghafal

Al-Qur’an di sekolah ini?

2. | Bagaimana perencanaan tahfiz dilakukan? Apakah sudah terjadwal?

3. | Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-

Qur’an?

4. | Apakah sekolah menyediakan mushaf yang seragam?

5. | Bagaimana sekolah ini menentukan target hafalan surah atau ayat?

6. Bagaimana anda merencanakan sistem penilaian atau evaluasi

hafalan?

7. | Apakah orang tua ikut mendampingi proses hafalan peserta didik?

b. Wawancara untuk pendidik

PERTANYAAN
1. Apa tujuan utama dari pembelajaran menghafal di sekolah ini?
2. Bagaimana perencanaan tahfiz dilakukan? Apakah sudah terjadwal?

3. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran menghafal?
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Apakah sekolah menyediakan mushaf yang seragam?

Bagaimana anda menetukan target hafalan?

Bagaimana anda merencanakan sistem penilaian atau evaluasi

hafalan?

Apakah orang tua ikut mendampingi proses hafalan di rumah?

Bagaimana pembelajaran menghafal Al-Qur’an dimulai setiap hari?

Dari kegiatan pembuka hingga penutup.

Bagaimana tingkat semangat peserta didik saat mengikuti

pembelajaran tahfiz?

10.

Apakah peserta didik menunjukkan ketertarikan atau antusiasme saat
menghafal?

11.

Apakah ada peserta didik yang terlihat lesu atau kelelahan saat proses

pembelajaran menghafal?

12.

Apa saja bentuk bimbingan yang berkaitan untuk mendukung hafalan
peserta didik?

13.

Apa kendala yang biasanya dihadapi peserta didik dalam menghafa
Al-Qur’an?

14.

Bagaimana kondisi lingkungan belajar tahfiz di sekolah ini?

. Wawancara untuk peserta didik

PERTANYAAN

Apakah kamu tahu tujuan pembelajaran menghafal Al-Qur’an di

sekolah ini?

Jadwal tahfuz hari apa saja?

Metode apa yang kamu gunakan saat menghafal?

Apakah sekolah menyediakan mushaf yang seragam?

Apakah kamu tahu target hafalan per hari atau per pekan?

Bagaimana cara guru menilai hafalan kamu?

Di rumah apakah orang tua ikut membantumu dalam menghafal?

Bagaimana proses menghafal di kelas dilaksanakan?

©| © N o g B w N

Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pembelajaran menghafal
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Al-Qur’an?
10. Apakah kamu suka menghafal Al-Qur’an?
11. Ketika menghafal, apakah kamu sering merasa capek atau ngantuk?
12. Apakah ustazah di sekolah membimbingmu saat menghafal?
13. Apa yang membuat kamu kesulitan saat menghafal?
14. Apakah ruangan tempat kamu menghafal Al-Qur’an nyaman dan
tenang?

3. Alat Dokumentasi

Dalam penelitian ini, alat dokumentasi digunakan sebagai sarana untuk
merekam dan menyimpan data secara sistematis selama proses pengumpulan data
berlangsung. Alat dokumentasi yang digunakan meliputi kamera handphone dan
catatan tertulis. Kamera handphone digunakan untuk mengambil dokumentasi
visual berupa foto atau video yang berkaitan dengan aktivitas, situasi, atau objek
yang relevan dengan fokus penelitan. Sementara itu, catatan tertulis berfungsi
untuk mencatat informasi penting yang tidak dapat ditangkap secara visual,
seperti hasil observasi langsung di lapangan, tanggapan narasumber selama proses
wawancara dan observasi berlangsung.

Penggunaan alat dokumentasi ini bertujuan untuk mendukung kelengkapan
data hasil observasi serta memberikan bukti fisik yang dapat digunakan dalam
proses analisis. Dokumentasi juga membantu juga membantu peneliti untuk
mengingat kembali kejadian atau kondisi yang diamati, sehingga dapat
meningkatkan keakuratan dan memperkuat kredibilitas hasil penelitian. Dengan
demikian, alat dokumentasi memegang peran penting dalam menunjang validitas
data dan memperkaya pemahaman peneliti terhadap fenomena yang diteliti.

Adapun dokumentasi yang telah didaptkan selama proses penelitian ialah

sebagai berikut:
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a. Foto jadwal pembelajaran menghafal Al-Qur’an
b. Foto buku tahfiz peserta didik
c. Foto kegiatan selama proses pembelajaran
d. Foto visi misi sekolah
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data merupakan serangkaian proses yang dilakukan
untuk mengelola dan mengorganisasi data yang telah terkumpul selama kegiatan
penelitian agar data tersebut menjadi lebih terstruktur, sistematis, dan siap untuk
dianalisis lebih lanjut. Dalam konteks penelitian kualitatif, pengolahan data
biasanya melibatkan tahap-tahap seperti penyaringan, pengelompokan, dan
penyusunan data berdasarkan tema atau kategori tertentu. Proses ini bertujuan
untuk mempermudah peneliti dalam menemukan pola, makna, dan hubungan
antar data sehingga dapat menghasilkan analisis yang mendalam dan
komprehensif. Dengan pengolahan data yang tepat, kualitas dan keakuratan hasil
penelitian dapat lebih terjamin karena data yang dianalisis telah melalui proses
verifikasi dan seleksi yang sistematis.

2. Analisis Data

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil berdasarkan bagian tertentu. Menurut Sugiyono dalam buku yang
berjudul, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®

3 Albi Anggito, & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018). h. 236-237.
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Secara umum Miles dan Huberman beranggapan bahwa analisis terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data adalah suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan
final dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data yang diperoleh. Sedangkan
menurut Sugiyono, reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan
memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari
tema serta polanya. *

Secara praktis, dalam penelitian ini reduksi data dimulai dengan
mentranskip hasil wawancara dari bentuk audio ke dalam bentuk teks. Setelah itu,
peneliti membaca transkip secara menyeluruh untuk memahami konteks dari isi
jawaban dari setiap narasumber. Proses reduksi dilakukan dengan menandai
bagian-bagian penting dalam transkip, serta mengabaikan bagian yang tidak
penting dengan tujuan penelitian. Hal yang sama juga dilakukan terhadap
observasi dan dokumentasi, yaitu dengan mencatat poin-poin penting yang
berkaitan dengan fenomena yang diteliti.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam

bentuk tabel, grafik, phie chart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data

1 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat, CV
Jejak, Cetakan Pertama, 2018), h. 243-244.
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tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami.

Dalam bentuk penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, fowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan ‘“the most frequent form of
display data for qualitative research data in the past has been narrative tex”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. “Looking at displays help us to understand what is happening
and to do something-further analysis or cation on that undertsnding”. Selanjutnya
disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat
berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart.”

c. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian

1> Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development,

(Bandung, Alfabeta, Cetakan ke-5,2022), h. 373.
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kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan.16

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana kesimpulan awal
masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti yang
kuat selama pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti melakukan pengecekan
ulang di lapangan, maka kesimpulan tersebut menjadi lebih kuat dan dapat
dipercaya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat
dinamis dan dapat menjawab rumusan masalah awal, tetapi juga berpotensi
berkembang atau berubah sesuai dengan temuan di lapangan, karena rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif sendiri masih fleksibel dan berkembang
selama proses penelitian berlangsung.
G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian data dalam penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai proses
pengujian validitas dan reliabilitas data. Dalam konteks ini, peneliti melakukan
peninjaun untuk memastikan bahwa fakta-fakta yang dianalisis benar-benar
mencerminkan kejadian nyata di lokasi penelitian, yaitu di SD Islam Terpadu
Tahfidzul Qur’an Lembang Majene. Penelitian kualitatif dianggap valid jika
terdapat kesesuaian antara hasil yang dilaporkan oleh peneliti dengan kondisi
yang sebenarnya terjadi di lapangan, bukan berdasarkan asumsi atau dugaan.
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti ini menggunakan teknik triangulasi.

Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,

metodologis, dan interpretatif dari penelitian kualitatif. Definisi lain dari

16 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, (Bandung,
Alfabeta, Cetakan ke-5,2022), h. 374-375.
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triangulasi adalah proses verifikasi informasi menggunakan beberapa sumber,
metode, dan periode.

Pentingnya menggunakan metode triangulasi ini karena metode ini
memiliki tujuan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Munawar dalam Sapto
Haryoko dkk,salah satunya yakni:untuk membandingkan informasi tentang hal
yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data.®’

Terkait dengan kalimat di atas, penulis menyimpulkan bahwa triangulasi
merupakan strategi dalam penelitian kualitatif yang bertujuan meningkatkan
validitas dan keandalan data dengan memverifikasi informasi melalui berbagai
sumber, metode dan waktu pengumpulan data. Seperti yang dikatakan oleh
Munawar dalam Sapto Haryoko dkk, salah satu tujuan penting dari triangulasi
adalah untuk membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai pihak
mengenai hal yang sama, sehingga dapat memberikan jaminan terhadap tingkat
kepercayaan data yang dikumpulkan.

Triangulasi sebagai salah satu teknik pemeriksaan data dalam penelitian
kualitatif secara sederhana dapat disimpulkan sebagai upaya untuk mengecek
kebenaran data dalam suatu penelitian, yakni peneliti tidak hanya menggunakan
satu sumber data saja, satu metode pengumpulan data atau hanya menggunakan
pemahaman pribadi peneliti saja tanpa melakukan pengecekan kembali.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

" Sapto Haryoko, Bahatiar, Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep
Teknik, & Prosedur Analisis), (Makassar, Universitas Negeri Makassar, 2020), h. 435.

'8 Sapto Haryoko, Bahatiar, Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep
Teknik, & Prosedur Analisis), (Makassar, Universitas Negeri Makassar, Cetakan Pertama, 2020), h.
413.
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dapat diartikan dengan cara melakukan pengecekan
data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi sumber diartikan
sebagai mengumpulkan dan menggunakan data dari beberapa sumber yang
berbeda. Triangulasi sumber bukan berarti mengumpulkan data dengan beberapa
metode yang berbeda.™

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber untuk
memeriksa keabsahan data yang diperoleh dari narasumber yang berbeda.
Triangulasi sumber dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang sama kepada
beberapa informan yang memiliki peran terhadap fokus penelitian. Salah satu
contohnya adalah saat peneliti menanyakan kepada tiga informan mengenai
jadwal pelaksanaan pembelajaran hafalan Al-Qur’an di sekolah. Ketiga informan
tersebut, yaitu koordinator, pendidik, dan peserta didik masing-masing
menyatakan bahwa jadwal hafalan sudah terstruktur dan dilaksanakan secara rutin
pada hari Senin sampai Kamis, pukul 08.00 sampai 09.10. K arena ketiga
narasumber memberikan informasi yang konsisten dan tidak saling bertentangan,
maka data tersebut dianggap absah dan dapat dipercaya.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah triangulasi yang berusaha mengecek keabsahan
data/temuan hasil riset. Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu metode pengumpulan data untuk mendapatkan data atau informasi

yang sama.”’

19 Samiaji Sarosa, Analisis Data penelitian Kualitatif, (Depok, PT Kanisius), h.96.

20 Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep,
Teknik & Prosedur Analisi), ( Makassar, Universitas Negeri Makassar, Cetakan Pertama, 2020), h.
423
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Selain triangulasi sumber, penelitian ini juga menggunakan triangulasi
teknik untuk menguji keabsahan data. Triangulasi teknik dilakukan dengan
menggunakan tiga metode pengumpulan data yang berbeda, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi, untuk menggali informasi yang sama. Salah satu
contohnya adalah pada saat peneliti ingin memastikan bahwa jadwal kegiatan
tahfiz tidak berbenturan dengan jadwal pembelajaran lainnya.

Pertama, melalui lembar observasi, peneliti mencatat bahwa kegiatan
tahfiz memiliki waktu pelaksanaan tersendiri dan tidak tumpang tindih dengan
mata pelajaran lain. Hal tersebut diperkuat dengan pengamatan langsung saat
kegiatan berlangsung, di mana waktu pelaksanaan tahfiz berjalan sesuai dengan
jadwal yang ditentukan.

Kedua, dalam wawancara, peneliti menanyakan kepada informan apakah
kegiatan tahfiz sudah terjadwal secara tetap, dan informan memberi jawaban
bahwa kegiatan tersebut memang terjadwal dari hari Senin hingga Kamis, pukul
08.00 sampai 09.10.

Ketiga, melalui dokumentasi, peneliti mencermati roster atau jadwal
pelajaran yang menunjukkan bahwa kegiatan tahfiz memang dicantumkan secara
khusus s dalam jadwal, sesuai dengan hasil observasi dan wawancara.

Karena ketiga teknik pengumpulan data tersebut memberikan informasi
yang sama dan saling mendukung maka data yang diperoleh dianggap absah dan
dapat dipercaya. Dengan melakukan triangulasi teknik, peneliti dapat memastikan
bahwa data yang dikumpulkan tidak bergantung pada satu metode saja, sehingga

validitas data lebih terjamin.



BAB IV
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DI
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU TAHFIDZUL QUR’AN LEMBANG
MAJENE
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang

Majene

Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an ini mulai berdiri pada
tanggal 6 April 2017. Pendirian sekolah ini didasarkan pada Surat Keputusan
Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah Cabang Majene dengan nomor
QR.08/YPWI-MIN/IV/1438. Lokasinya berada di RT 01, Lembang dhua, Desa
Lembang, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Sejak
awal, sekolah ini memang dirancang sebagai Lembaga Pendidikan yang tidak
hanya fokus pada akademik, tapi juga mengutamakan pembinaan akhlak dan
hafaan Al-Qur’an bagi para peserta didiknya.

Dengan luas lahan sekitar 3.901 meter persegi, sekolah ini beroperasi
penuh selama lima hari dalam sepekan. Seiring berjalannya waktu, Sekolah Dasar
Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an menunjukkan kualitas pendidikannya hingga
akhirnya mendapatkan akreditasi B. Hal ini menjadi bukti bahwa meskipun
tergolong baru, sekolah ini mampu bersaing dan memberikan pendidikan yang
berkualitas.

Yang menarik, sejak awal sekolah ini sudah memadukan kurikulum
nasional dengan program tahfiz Al-Qur’an. Jadi para peserta didik tidak hanya
belajar tentang mata pelajaran umum, tapi juga dididik untuk menjadi penghafal
Al-Qur’an yang memiliki akhlak mulia. Ditambah lagi, fasilitasnya disediakan

cukup lengkap dan para pendidiknya pun berkompeten di bidangnya.

43



44

2. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SD Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an
b. NPSN : 69989074
. Jenjang Pendidikan : SD
d. Status Sekolah : Swasta
e. Alamat Sekolah : RT 01 Lembang Dhua
1) RT/RW : 01
2) Kode Pos 191413
3) Kelurahan : Lembang
4) Kecamatan : Banggae Timur
5) Kabupaten/Kota : Majene
6) Provinsi : Sulawesi Barat
7) Negara : Indonesia
f. Posisi Geografis : -3.5457 Lintang, 118.9808 Bujur

3. Visi & Misi
Adapun visinya adalah Religius & Unggul. Sedangkan adapun visinya
adalah sebagai berikut:
a. Mewujudkan sekolah yang berkualitas dan berdaya saing
b. Mewujudkan pendidikan berkarakter dan Islami
c. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas unggul dan
religius
d. Mewujudkan proses pembinaan peserta didik dan alimni dengan Tarbiyah
Islamiyah
e. Membangun kerja sama dengan semua elemen pemerintah, masyarakat, dan

Instansi terkait
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f. Mewujudkan ekosistem pendidikan yang berkarakter dengan Tarbiyah

Islamiyah

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar

Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Majene

Tabel 4.1 Keadaan Guru

No Nama Jabatan

1 Haryanti, S.TP., S.Pd. Kepala Sekolah

2 Nurfitriana Syamsi, S.H. Koordinator BTQ

3. | Amriah, S.Pd. Guru Wali Kelas 3 Putri

4. | Suhradina, S.Pd. Guru Wali Kelas 6 Putra
5. | Nurpida, S.Pd. Guru Wali Kelas 1 putri B
6. | Sukrina, S.Pd. Guru BTQ

7. Nurhidayah, S.Pd. Guru Wali Kelas 2 Putri

8. | Nahirawati, S. Hum. Guru Bahasa Arab

9. | Nurdefi, S.Pd. Guru Wali Kelas 2 Putri A
10. | Fitria, S.Pd. Guru PAI

11. | Sumadina, S.E. Guru BTQ

12. | Nurmadinah, S.E. Guru BTQ

13. | Busman, S.T. Staf Operator

14. | Nur Sumanti AR, S.Pd. Guru Pendamping Wali Kelas
15. | Israyanti, S.E. Guru BTQ

16. | Isnawati, S.Pd. Guru Pendamping 1 Putri B
17. | Ismayani, S.Pd. Guru Wali Kelas 2 Putri B
18. | Irwan, S.Pd. Guru Wali Kelas 4 Putra A
19. | Hijrawati, S.A.P Bendahara

20. | Lisma, S.Pd. Guru Wali Kelas 5 Putra A
21. | Nasria, S.Pd. Guru Bahasa Inggris

22. | Hijriana ali, S.Pd. Guru Wali Kelas 2 Putra A
23. | Ira, S.E. Guru BTQ
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24. | Jamila, S.Pd. Guru Wali Kelas 2 Putra A
25. | Muh. Al Farizi Obed, S.Pd. Guru PJOK
26. | Sartika, S.E. Staf Administrasi
27. | Ibnu Hajar CS
28. | Nurfitriana, S.Pd. Guru Wali Kelas 5 Putri
29. | Asriati, S.Pd Guru Wali Kelas 1 Putra A
30. | Asma Yanti, s.Pd. Guru Wali Kelas 1 Putra A
31. | Andi Rukmania Guru Pendamping Wali Kelas
32. | Risna, S.Pd. Guru Pendamping Wali Kelas
33. | Marwah Kumar Guru BTQ
34. | Roesmawati, S.E. Guru BTQ
35. | Nursuci, S. Hum Guru BTQ
36. | Marina, S.Pd. Guru BTQ
37. | Sri Wulandari, S.Pd. Staf Administrasi
38. | Sardin, S.Pd. Guru Wali Kelas 3 Putra A
39. | Abdurrahman CS
40. | Masrur Security
41. | Sri Astuti Purnama, M.Pd. Guru BTQ
42. | Mansur, S.Pd. Guru Wali Kelas 5 Putra B
43. | Ulfa Munawwarah Guru Wali Kelas 4 Putri
44. | Fadillah Irjanti Guru BTQ
45. | St. Aisyah Guru BTQ
46. | Mahida Guru BTQ
47 | Mustakim Guru Wali Kelas 3 Putra B
48. | Ikhwan Rajab Security

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana
No Jenis Jumlah
1. | Ruang belajar 17 + 1 (dalam perbaikan)
2. | Kantor 1
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3. | Kursi belajar 427
4. | Meja belajar 322
5. | Ruang WC guru 1
6. | Ruang WC peserta didik 6 (LK) & 3 (Pr)
7. | Lemari 15
Papan tulis 18
9. | Raksepatu 19
10. | Lapangan 1
11. | Parkir 1
12. | Pengeras suara 1
13. | Bel 1

B. Implementasi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

Pembelajaran tahfiz Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kepedulian
hamba Allah kepada kitab suci Allah, dari sini kita punya keinginan untuk
memahami, mempelajari, menerjemahkan, bahkan ingin menghafal ayat-ayat suci
Al-Qur’an.' Pembelajaran Al-Qur’an ini dapat berjalan dengan baik jika memiliki
sistem, tahapan yang jelas dan berkesinambungan. Seperti yang terdapat pada
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan secara menyeluruh di
lapangan, peneliti memperoleh data yang sesuai dengan judul dan fokus
penelitian. Secara umum, pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Kegiatan

menghafal Al-Qur’an dilaksanakan secara sistematis, dengan tahapan yang jelas

! Septyana Tentiasih, Ahmadi, Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an dan Mufradat Dasar
Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Talaqqj, h. 5.
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dan berkesinambungan. Proses pembelajaran ini juga disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing peserta didik, sehingga mampu menciptakan suasana
belajar yang mendorong peningkatan kemampuan hafalan secara bertahap. Selain
itu, adanya dukungan dari lingkungan sekolah, peran pendidik yang aktif
membimbing, serta kemauan peserta didik turut menjadi faktor penting dalam
mendukung kelancaran program tahfiz yang diterapkan.

Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di sekolah ini sangat penting, sesuai
dengan tujuan utama dari program tersebut. Sekolah ini bertujuan membentuk
karakter peserta didik melalui hafalan Al-Qur’an, sekaligus menambah jumlah
hafalan mereka. Sesuai dengan namanya, Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul
Qur’an, sekolah ini tidak hanya mengajarkan mata pelajaran umum, tetapi juga
mengutamakan pendidikan Al-Qur’an sebagai dasar utama pembelajaran. Hal ini

sebagaimana yang dikatakan oleh koordinator tahfiz: 1 koordinator

Ini kan sekolah dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an, jadi tujuannya itu,
salah satunya membentuk karakternya anak dengan hafalan Al-Qur’an.
Kemudian yang kedua menambah hafalan, karena memang kita targetnya di
sini sekolah Al-Qur’an walaupun dia belajar pelajaran umum tapi tetap
harus diutamakan Al-Qur’annya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, beliau menyampaikan bahwa,
seperti yang telah diketahui, sekolah ini adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu
Tahfidzul Qur’an yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter peserta didik
melalui hafalan Al-Qur’an. Tujuan lainnya adalah untuk menambah jumlah
hafalan peserta didik, karena sekolah ini menargetkan agar pembelajaran yang
dilaksanakan tidak hanya berfokus pada pelajaran umum saja, tetapi juga berfokus
pada pembelajaran Al-Qur’an.

Hal ini juga sejalan dengan temuan yang diperoleh dari kegiatan observasi.

Meskipun pendidik tidak menyampaikan secara langsung tujuan pembelajaran

2 Fitri Syamsi, Koordinator Tahfiz, wawancara 1 Agustus 2025
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menghafal Al-Qur’an kepada peserta didik, hasil observasi menunjukkan bahwa
salah satu tujuannya adalah untuk menambah jumlah hafalan. Terbukti, dalam
kegiatan observasi tersebut hafalan peserta didik terus bertambah.

Pembelajaran menghafal Al-Qur’an berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti meliputi beberapa urutan mulai dari
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran:

1. Perencanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

Perencanaan adalah suatu rangkaian persiapan tindakan untuk mencapai
tujuan. Perencanaan merupakan pedoman, garis besar, atau petunjuk yang harus
dituruti jika menginginkan hasil yang baik.® Dalam konteks pembelajaran,
perencanaan sangat penting karena menjadi dasar untuk mengatur metode, dan
langkah-langkah yang akan ditempuh selama proses belajar mengajar. Tanpa
perencanaan yang matang, kegiatan pembelajaran bisa berjalan tidak efektif dan
tujuan pembelajaran sulit dicapai. Adapun tahapan perencanaan pembelajaran
mengahafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an
Lembang Majene sebagai berikut:

a. Pembuatan Jadwal Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari Senin hingga
Kamis. Kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi, mengingat adanya perbedaan tingkat
tahfiz peserta didik, yaitu tahfiz tinggi dan dan tahfiz rendah. Yang termasuk
tahfiz rendah di sini yaitu mulai dari tahfiz 1 sampai dengan tahfiz 4, sedangkan
untuk tahfiz tinggi dimulai dari tahfiz 5 sampai dengan tahfiz 7. Sesi pertama
dilaksanakan pada pukul 08.00 hingga 08.45, sedangkan sesi kedua dimulai pukul
09.10 hingga 09.55. Setiap sesi memiliki durasi selama 45 menit, baik untuk kelas

tahfiz rendah maupun tahfiz tinggi.

® Taufiqurokhman, Konsep dan Kajian Ilmu Perencanaan, ( Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, Cetakan Pertama, 2008) h, 02.
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Jadwal pembelajaran tahfiz disusun secara bergantian antar kelas tahfiz
rendah dan tahfiz tinggi. Setiap hari, kelas-kelas tersebut akan bergantian memulai
sesi tahfiz lebih awal. Sebagai contoh, pada hari Senin, sesi pertama (pukul 08.00)
diisi oleh kelas tahfiz rendah, sedangkan sesi kedua (pukul 09.10) diisi oleh kelas
tahfiz tinggi. Pada hari Selasa, susunan tersebut dibalik, di mana sesi pertama
menjadi giliran kelas tahfiz tinggi, dan sesi kedua untuk kelas tahfiz rendah. Pola
pergiliran ini berlanjut hingga hari Kamis.

Sesuai dengan wawancara guru tahfiz sebagai berikut: 1 pendidik

Tahfiznya itu setiap hari Senin-Kamis. Dibagi juga dua sesi dek, sesi
pertama itu jam 08.00 sampai jam 08.45, kalau sesi yang kedua itu dari
jam 09.10-09.55. itu juga sistemnya gantian, misal hari Senin itu tahfiz
rendah yang sesi pertama, besoknya itu tahfiz tinggi yang pertama lagi di
jam 08.00. Begitu terus sampai seterusnya, intinya bergantian.

Hal ini sejalan dengan temuan selama proses observasi. Kegiatan tahfiz
dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis pada pukul 08.00-08.45 untuk sesi pertama
dan pukul 09.10-09.55 untuk sesi kedua. Pelaksanaan tahfiz dibagi secara
bergiliran antara kelompok tahfiz rendah dan tahfiz tinggi. Pada hari Senin, sesi
pertama diperuntukkan bagi kelompok tahfiz rendah, sedangkan sesi kedua untuk
kelompok tahfiz tinggi. Selanjutnya, pada hari Selasa sesi peryama diisi oleh
kelompok tahfiz tinggi dan sesi kedua oleh kelompok tahfiz rendah. Po;a ini
berlanjut secara bergantian hingga hari Kamis.

Jadwal pembelajaran tahfiz juga sejalan dengan wawancara oleh guru dan

observasi yang didapatkan selama pengamatan langsung.

* Tuti, Guru Tahfidz, Wawancara 31 Juli 2025

® Observasi selama proses pembelajaran tahfiz
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Gambar 4.1 Jadwal Pembelajaran Metode Ummi

b. Penentuan Metode Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

Metode, atau yang sering disebut sebagai cara, memiliki peran yang sangat
krusial dalam meraih keberhasilan. Hal ini karena tercapainya suatu tujuan sangat
bergantung pada metode yang digunakan, yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari sistem pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene ialah metode
Ummi. Dalam metode Ummi ini sudah mencakup penggunaan falaqqi, murajaah
dan penyetoran. Pada kelas dengan level bacaan rendah, penggunaan talaqqi
masih sangat dibutuhkan dibanding dengan kelas level bacaan tinggi. Kelas
dengan level bacaan rendah akan diberikan falaqqi secara penuh dan kelas tinggi
akan diberikan falaqqi pada waktu tertentu saja. Seperti yang dikatakan oleh

koordinator tahfiz: 3 koordinator

Metode Ummi juga. Itu kemarin yang kita lihat, itu sudah pakai metode
Ummi. Itu sudah sistem hafalannya metode Ummi. Iya semuanya sudah
pakai metode Ummi, mengajinya sudah sistem metode Ummi, hafalannya
juga sudah metode Ummi. Itu kalau hafalan kelas tahfiz maksudnya itu
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sudah pakai metode Ummi, di dalamnya ada murajaah, kemudian ada
talagqi, kemudian ada penyetoran.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, beliau menyampaikan bahwa
metode yang digunakan sekolah ini ialah metode Ummi, baik dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an maupun pembelajara menghafal Al-Qur’an. Di mana dalam
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, metode Ummi telah mencakup kegiatan
murajaah, falaqqi, dan penyetoran.

Hal ini juga terlihat dalam proses pengamatan, di mana pendidik
mengarahkan peserta didik untuk melakukan murajaah terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan penambahan hafalan. Bagi kelompok tahfiz rendah,
penambahan hafalan dilakukan melalui metode talaggi bersama pendidik,
sedangkan bagi kelompo tahfiz tinggi, penambahan hafalan dilakukan secara
mandri. Setelah proses penambahan hafalan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan

penyetoran kepada pendidik.”

NUR ALIYAH JAZILAH KHALIK

BELAJAR MUDAH_ .

MENGHAFAL .
ALQUR'AN |

METODE VUMMI

Gambar 4.2 Buku Tahfiz Metode Ummi

® Fitri Syamsi, Koordinator Tahfiz, Wawancara 1 Agustus 2025

" Observasi selaam proses Tahfiz



53

c. Penyediaan Mushaf yang Seragam

Mushaf yang digunakan di sekolah ini bersifat seragam, yaitu berupa buku
Tahfiz Metode Ummi. Buku tersebut juga berfungsi sebagai buku kontrol yang
dapat dipantau oleh orang tua maupun oleh pendidik. Seperti yang dikatakan oleh

koordinator tahfiz: 4 koordinator

Iya namanya itu buku tahfiznya Ummi, itumi sekarang yang dipake. Kan
kemarin itu masih Al-Qur’an biasa yang napake, sekarang sudah pake
buku tahfiznya Ummi. Dan itu semua seragam di sini.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa mushaf
yang digunakan di sekolah ini telah diseragamkan, yaitu menggunakan mushaf
metode Ummi. Penggunaan mushaf yang seragam ini bertujuan untuk
mempermudah proses pembelajaran serta mempermudah pemantauan oleh guru
dan orang tua.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa mushaf yang digunakan
oleh peserta didik bersifat seragam. Mushaf yang digunakan adalah buku Metode
Ummi, yang dimiliki oleh seluruh peserta didik, baik dari tahfiz renfah maupun

tahfiz tinggi.9

NUR ALIYAH JAZILAH KHALIK
RELAIAR MUDA

¥

Gambar 4.3 Buku Tahfidz Metode Ummi

® Fitri Syamsi, KOordinator Tahfiz, Wawancara 1 Agustus 2025

% Observasi selama proses pembelajaran Tahfiz
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d. Penentuan Target Hafalan dan Pembagian Kelas
Penentuan target hafalan peserta didik sudah ditentukan dengan
menggunakan buku hafalan metode ummi itu sendiri. Sesuai yang dikatakan ole

koordinator tahfiz: 5 koordinator

Itu kalau tahfiz satu, tahfiz dua sampai tahfiz empat, sudah ditentukan dari
metode Umminya sendiri. Sudah adami karena kalau metode Ummi itu
sudah tersistem. Tapi mugkin kalau di SD IT itu ada targetnya sendiri,
kelas satu itu An-Nas sampai Ad-Dhuha dan seterusnya. Intinya kalau
kelas lima itu sudah selesaimi dua juz, juz 29 dan juz 30. Kelas enam itu
sudah muroja’ah juz 30 dengan juz 29. Targetnya tetap dua juz.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, beliau menyampaikan bahwa target
dari tahfiz ini sudah ditentukan dengan menyesuaikan pada metode Ummi karena
memang sudah tersistem dan intinya jika sudah kelas lima maka itu sudah
diharapkan untuk hafalannya selesai dua juz, juz dua 29 dan juz 30.

Tabel 4.3 Pembagian Kelompok Menghafal

Kelas Tahfiz Target Hafalan Jilid
1 An-Nas — Al-Zalzalah 1
2 Al-Bayyinah-Al-Ghosiyah 2
Rendah 3 Al-A’la- Al-Mutaffifin 3
4 At-Takwir-An-Naba 4
Juz 29
Tinggi 6 Juz 28 6
7 Juz 1l 7

Setiap tahfiz itu waktunya 1 semester. Tahfiz satu itu An-Nas sampai Al-
Zalzalah. Tahfiz dua Al-Bayyinah sampai al-Ghosiyah. Tahfiz tiga Al-A’la sampai

Al-Mutaffifin. Tahfiz empat At-Takwir sampai An-Naba. Ke empat tahfiz ini

0 Fitri Syamsi, Koordinator Tahfiz, Wawancara 1 Agustus 2025
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adalah juz 30. Tahfiz lima adalah juz 29. Tahfiz 6 adalah juz 28 dan tahfiz 7
adalah juz 1 ke atas. Yang termasuk tahfiz dengan tahfiz rendah di sini adalah
tahfiz satu sampai tahfiz empat. Dan tahfiz lima sampai dengan tahfiz tujuh adalah
tahfiz tinggi.

Pengelompokan peserta didik dalam program tahfiz tidak hanya
didasarkan pada jumlah hafalan yang telah diselesaikan, tetapi juga
mempertimbangkan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an berdasarkan jilid
yang telah dicapai. Secara umum, pembagian ini terdiri dari tiga kelompok, yaitu
Adna, Ausath, dan A’la. Kelompok Adna mencakup peserta didik yang berada
pada jilid 1 hingga 4, yang kemampuan membacanya masih pada tahap awal dan
masih membutuhkan bimbingan pendidik. Kelompok Ausath terdiri dari peserta
didik yang telah mencapai jilid 5 dan 6, dengan kemampuan membaca yang lebih
baik, namun tetap memerlukan bimbingan. Sementara itu, kelompok A’la
mencakup peserta didik yang telah memasuki tahap pembelajaran Al-Qur’an
sampai tajwid.

Peserta didik yang telah mencapai tingkatan A’la dikategorikan sebagai
kelompok fastabiqul khairat. Istilah ini mengacu pada peserta didik yang sudah
mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan tidak lagi memerlukan bimbingan
membaca dari pendidik dalam kegiatan menghafal. Mereka diarahkan untuk
menghafal dan murajaah secara mandiri. Hafalan yang telah dipelajari akan
disetorkan terlebih dahulu kepada teman sebaya untuk memastikan kelancaran,
lalu setelah dinyatakan siap oleh temannya, barulah disetorkan kepada ustazah
untuk dinilai.

Dengan demikian, pengelompokan peserta didik dalam program tahfiz
tidak semata-mata berdasarkan capaian hafalan, tetapi juga memperhatikan

kemampuan membaca Al-Qur’an yang tercermin dari tingkat jilid masing-masing.
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Peserta didik yang masih membutuhkan bimbingan membaca akan mendapatkan
pembelajaran dengan metode falaqqi, sedangkan peserta didik yang telah lancar
membaca diarahkan untuk menghafal mandiri dan bertanggung jawab dalam
proses menghafal.

e. Perencanaan Sistem Penilaian Hafalan

Penilaian (assessment) merupakan penerapan berbagai metode serta
pemanfaatan beragam instrumen penilaian guna memperoleh data mengenai
tingkat pencapaian hasil belajar atau kompetensi yang dimiliki oleh peserta
didik."

Sistem penilaian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an
Lembang Majene menerapkan dua cara penilaian. Pertama, selama proses tahfiz,
peserta didik melakukan penyetoran hafalan kepada pendidik tahfiz masing-
masing. Kedua, peserta didik yang telah menyelesaikan hafalan 1 juz berhak dan
harus mengikuti ujian kenaikan juz yang diuji langsung oleh koordinator tahfiz
untuk menentukan apakah mereka dapat melanjutkan ke juz berikutnya atau perlu
mengulang juz yang telah dipelajari. Seperti yang disampaikan oleh koordinator
tahfiz sebagai berikut:”Itu dibagi, yang menyetor ke ustadzahnya memang tahfidz
biasanya, ketika menyetor ke koordinator berarti itu sudah ujian.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, narasumber menyampaikan bahwa
penilaian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene
dibagi menjadi dua, yaitu penilaian yang dilakukan oleh pendidik tahfiz melalui
penyetoran hafalan pada setiap pertemuan,dan ujian yang dilaksanakan langsung
oleh koordinator tahfiz setelah peserta didik menyelesaikan seluruh setoran

hafalan kepada pendidik tahfiz masing-masing.

1 Arief Aulia Rahman, Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, (Uwais Inspirasi
Indonesia, Cetaan Pertama November 2029), h. 5.



57

Data yang didapatkan selama observasi juga sejalan dengan wawancara
yang dikatakan oleh koordinator. Di mana peserta didik akan menyetorkan
hafalannya setiap hari pada pendidik tahfiz masing-masing dan itu penyetoran
biasa, penyetoran harian. Berbeda ketika sudah ujian yang dilakukan langsung

oleh koordinator, peserta didik akan diuji dengan cara sambung ayat.12

Gambar 4.4 Penilaian Hafalan Peserta Didik Harian

Gambar 4.5 Penilaian Ujian Kenaikan Juz

Temuan ini sesuai dengan teori perencanaan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an yang telah dijelaskan pada Bab II, di mana dalam perencanaan tersebut

terdapat beberapa komponen, antara lain menentukan tujuan pembelajaran,

12 Observasi selama pembelajaran Tahfiz
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menyusun jadwal pembelajaran agar tidak bertabrakan dengan jadwal lain,
merencanakan metode pembelajaran menghafal Al-Qur’an, menyiapkan mushaf
yang seragam, menyedikan bahan ajar berupa target hafalan, serta merencanakan
penilaian pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Hal ini juga didukung oleh data
yang diperoleh selama penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Seluruh komponen perencanaan
pembelajaran menghafal Al-Qur’an tersebut telah diterapkan di sekolah ini,
seperti penyediaan mushaf seragam dan berbagai persiapan lainnya.

Namun, terdapat sedikit perbedaan dengan teori yang disajikan pada Bab
II. Dalam teori terseut, langkah aawal perencenaan adalah menentukan tujuan
pembelajaran secara jelas. Akan tetapi, dalam praktik pembelajaran menghafal Al-
Qur’an, tujuan kegiatan pembelajaran tidak selalu disampaikan secara eksplisit
kepada peserta didik selama proses pembelajaran, melainkan lebih banyak
diwujudkan langsung melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran itu sendiri.

Terkait dengan penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa perencanaan
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul
Qur’an Lembang Majene pada dasarnya telah sesuai dengan tahapan perencanaan
pembelajaran tahfiz Al-Qur’an, meskipun penyampaian tujuan pembelajaran tidak
disampaikan secara jelas.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an
a. Kegiatan Pembuka

Kegiatan pembuka adalah rangkaian aktivitas awal yang dilakukan oleh
pendidik sebelum memasuki inti pembelajaran. Tujuannya untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif, serta memusatkan perhatian peserta didik agar siap

mengikuti proses pembelajaran.
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Seperti halnya kegiatan pembelajaran pada umumnya, proses pembelajaran
menghafal Al-Qur’an diawali dengan pembacaan doa secara bersama-sama. Doa
dipimpin oleh pendidik dan diikuti oleh seluruh peserta didik. Adapun doa yang
dibacakan meliputi Al-Fatihah dan doa tahfiz.

Sebagai contoh, pendidik akan memimpin peserta didik untuk membaca
doa dengan mengucapkan “marilah kita bersama-sama membaca surah Al-
Fatihah, berdoa dimulai,” kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa tahfiz
yang diakhiri dengan ucapan amin secara bersama-sama.”® Doa tahfiz ini

merupakan bagian dari Ummi Foundation. Adapun doa tahfiznya sebagai berikut:

.
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Terjemahan Indonesia:

“Ya Allah pencipta langit dan bumi, yang memiliki keagungan, kemuliaan
dan kejayaan yang tidak dapat dibayangkan. Kami memohon kepada-Mu
Ya Allah yang maha pengasih, dengan keagungan-Mu dan cahaya wajah-
Mu agar Engkau menetapkan dalam hati kami hafalan terhadap kitab-Mu
sebagaimana Engkau telah mengajarkan kepada kami. Karuniakanlah
kepada kami untuk senantiasa membacanya sesuai yang Engkau sukai.”

b. Kegiatan Inti
1) Kegiatan Murajaah
Murajaah berarti mengulang-ulang. Mengulang-ulang di sini adalah
mengulang hafalan, dengan maksud agar hafalan menjadi kuat. Murajaah juga
dapat diartikan mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal dan diperdengarkan
kepada pendidik.

13 Observasi, 30 Juli 2025.
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Sistem murajaah atau pengulangan hafalan dalam pembelajaran Al-Qur’an
di Sekolah Dasar Islam TerpaduTahfidzul Qur’an Lembang Majene dilakukan di
awal pembelajaran, dan terkadang juga di akhir pembelajaran, tergantung pada
ketersediaan waktu. Kegiatan murajaah untuk kelas tahfiz rendah atau pun tahfiz
tinggi sama-sama memurajaah surah dari atas ke bawah. Walaupun surah tersebut
belum mereka hafal, karena memang dimulai dari target atas ke bawah. Tujuan
dilakukannya kegiatan murajaah surah dari atas ke bawah adalah untuk
memperdengarkan bacaan surah tersebut, bagi peserta didik yang tahu akan ikut
murajaah dengan baik, dan peserta didik yang tidak tahu akan diarahkan untuk
mengikuti dengan memperhatikan gerakan mulut pendidik.

Sebagai contoh kegiatan murajaah yang diamati pada saat observasi hari
Senin tanggal 28 Juli 2025, setelah pembacaan doa bersama, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi murajaah. Pada tahap ini, pendidik meminta peserta didik untuk
melakukan murajaah dimulai dari target surah yang paling atas, kemudian
dilanjutkan ke surah berikutnya secara berurutan.

Pada hari itu, surah yang dimurajaah adalah surah Al-Zalzalah untuk kelas
tahfiz rendah dan surah Al-Mulk untuk kelas tahfiz tinggi. Untuk kelas tahfiz
rendah, murajaah dilakukan dengan menyelesaikan surah Al-zalzalah secara
lengkap, dari ayat 1 hingga 8. Prosesnya dilakukan dengan metode falaqqi yang
dipandu oleh pendidik, dan murajaah dilakukan satu kali tanpa pengulangan.
Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan murajaah hafalan sebelumnya, misalnya
surah An-Nas ayat 3 sampai 4.

Sementara itu, untuk kelas tahfiz tinggi, surah yang dimurajaah adalah
surah Al-Mulk. Berbeda dengan kelas tahfiz rendah yang menuntaskan satu surah

dalam sekali murajaah, kelas tahfiz tinggi membagi surah menjadi beberapa

1% Observasi, 30 Juli 2025.
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bagian. Pada hari pengamatan tersebut, murajaah dilakukan dari ayat 1 sampai
ayat 6. Murajaah ini dilakukan dari surah atas ke bawah dan dilaksanakan di akhir
pembelajaran sebelum ditutup dengan doa. Sebelumnya pada awal pembelajaran,
peserta didik tahfiz tinggi juga melakukan murajaah terhadap ayat yang telah
mereka hafal sebelumnya. Pemisahan waktu murajaah ini dilakukan oleh pendidik
untuk menyesuaikan dengan waktu yang tersedia dalam kegiatan menghafal. Perlu
dicatat bahwa pola ini tidak dilakukan dalam setiap sesi pembelajaran Al-Qur’an,
tetapi disesuaikan dengan ketersediaan waktu yang ada.’

Pada pertemuan berikutya, kegiatan murajaah dari surah target akan
berlanjut. Sebagai contoh, jika pada pertemuan sebelumnya surah yang
dimurajaah adalah Al-Zalzalah, maka pada pertemuan selanjutnya akan
dilanjutkan ke surah dibawahnya untuk kelas tahfiz rendah. Adapun untuk kelas
tahfiz tinggi akan melanjutkan ayat dari surah Al-Mulk, yaitu dari ayat 7 hingga
ayat yang telah ditentukan.

2) Penambahan Hafalan

Dalam rangka meningkatkan hafalan peserta didik, dilakukan pembagian
ke dalam dua kelompok berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an, yaitu
kelompok tahfiz rendah dan kelompok tahfiz tinggi.

Bagi peserta didik tahfiz rendah, proses menghafal dilakukan secara
bersama-sama melalui metode talaqqi. Metode talaqqi adalah suatu cara belajar
dan mengajar Al-Qur’an dari Rasulullah Saw kepada para sahabat beliau, dan
kemudian oleh mereka diteruskan ke generasi selanjutnya hingga kini. Talagqi
dari segi bahasa diambil daripada perkataan yaitu belajar secara berhadapan
dengan pendidik. Sering pula disebut Musyafahah, yang bermakna dari mulut ke

mulut (peserta didik belajar Al-Qur’an dengan memperhatikan gerak bibir

% Observasi, 30 Juli 2025.
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pendidik untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang benar).lsDalam metode
ini, pendidik membacakan ayat terlebih dahulu, sementara peserta didik diminta
untuk mendengarkan dan memperhatikan gerakan mulut pendidik secara seksama.
Selanjutnya, peserta didik diminta untuk menirukan bacaan tersebut secara
bersamaan dengan tetap memperhatikan artikulasi lisan dari pendidik. Proses ini
dilakukan secara berulang hingga peserta didik mampu menghafal ayat dengan
baik dan benar.

Sebagai contoh, pada kegiatan observasi yang dilaksanakan pada hari
Rabu, tanggal 30 Juli 2025, surah yang dihafalkan adalah surah Al-Falaq ayat 4
dan 5. Sebelum memulai proses hafalan terhadap ayat tersebut, pendidik terlebih
dahulu melakukan kegiatan murajaah bersama seluruh peserta didik terhadap ayat
1 sampai 3. Setelah kegiatan murajaah, pendidik mengarahkan perhatian peserta
didik kepadanya, kemudian membacakan ayat 4 dan 5 sebanyak tiga kali dengan
lafal yang jelas dan pelan. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengikuti
bacaan tersebut sambil memperhatikan gerakan mulut pendidik. Kegiatan ini
diulang sebanyak tiga kali hingga peserta didik mampu melafalkan ayat dengan
benar dan tepat.'’

Model pembelajaran yang digunakan pada observasi ini adalah model
klasikal individual. Model klasikal individual merujuk pada kegiatan
pembelajaran dalam kelompok dengan kompetensi peserta didik yang setara,
namun berbeda pada halaman atau bagian meteri yang berbeda. Sebelum
melakukan evaluasi secara individual, pendidik terlebih dahulu memberikan
pemahaman konsep dan latihan bersama. Proses evaluasi dilakukan dengan cara

pendidik meminta peserta didik untuk membaca halaman mereka satu per satu

16 Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran Dan Menghafal Al-Qur’an, (Lembaga
Ladang Kata, Cetakan Pertama, 3033), h. 47.

7 Observasi 30 Juli 2025.
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sesuai halaman masing-masing, sementara peserta didik lainnya melakukan
kegiatan belajar mandiri.*®

Model ini juga menyerupai kegiatan tahfiz secara umum, di mana pendidik
membacakan ayat yang akan dihafalkan dan seluruh peserta didik mengikuti
secara bersama-sama. Hal ini dikarenakan karena hafalan peserta didik masih
berada pada surah yang sama. Namun, pada pertemuan berikutnya yang
dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2025, model pembelajaran yang diterapkan
beralih menjadi model individual. Model pembelajaran individual adalah
pendekatan di mana dalam satu kelompok mengaji, kompetensi peserta didik
berbeda-beda. Evaluasi dilakukan dengan cara pendidik meminta peserta didik
membaca hafalan mereka satu per satu sesuai dengan jilid dan halaman masing-
masing, sementara peserta didik lainnya belajar secara mandiri.*®

Pada pertemuan tersebut, hafalan peserta didik sudah tidak lagi seragam.
Beberapa peserta didik berada pada surah An-Nasr, sementara yang lain berada
pada surah Al-Lahab, surah Al-Kafirun, dan surah Al-Kausar.® Jika pada
observasi sebelumnya kegiatan menambah hafalan dilakukan secara bersama-
sama, di mana pendidik membacakan ayat lalu diikuti oleh seluruh peserta didik
secara bersama-sama, maka pada observasi kali ini proses menambah hafalan
dilakukan secara individudual. Pendidik memanggil peserta didik satu per satu
untuk menambah hafalan melalui metode talagqi. Meskipun metode penambah
hafalan yang digunakan tetap sama, yakni falaqqi, perbedaan terletak pada model

pembelajaran yang digunakan. Apabila hafalan peserta didik masih seragam, maka

BUmmi Foundation, (diakses pada 30 Agustus 2025
https://share.google/O0mICc6eqn6NvNPNRO.
BUmmi Foundation, (diakses pada 30 Agustus 2025

https://share.google/O0mICc6eqn6NvNPNRO.
20 Observasi 14 Agustus 2025
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digunakan model klasikal, sedangkan jika hafalan peserta didik sudah berbeda-
beda, maka model yang diterapkan adalah model individual.

Sementara itu, peserta didik tahfiz tinggi melaksanakan proses menghafal
secara mandiri tanpa melalui metode talagqi secara penuh. Mereka diharapkan
telah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik, memahami kaidah
tajwid, serta memiliki kemandirian dalam menambah dan memantapkan hafalan.
Dalam hal ini, tanggung jawab utama terhadap keberhasilan hafalan berada pada
peserta didik itu sendiri, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang
melakukan pemantauan, penilaian, dan memberikan koreksi seperlunya.

Sebagai ilustrasi, pada kegiatan observasi yang dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 30 Juli 2025, setelah kegiatan murajaah, peserta didik tahfiz tinggi
diarahkan untuk menghafal ayat baru sesuai dengan target hafalan masing-masing,
mengingat capaian hafalan tiap peserta didik berbeda-beda. Meskipun proses
menghafal dilakukan secara individu, kegiatan tetap dilaksanakan di ruang yang
sama dengan pendampingan dari pendidik yang bertanggung jawab atas kelompok
tersebut.”’ Sesuai dengan wawancara dengan guru tahfiz:“Yang membedakan
tahfiz tinggi dengan tahfiz rendah, bagian falaqqi. Kalau tahfiz rendah itu 100%
talaqqi, kalau tahfiz tinggi itu 10 atau 15 %.22

Berdasarkan wawancara teresbut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
tahfiz rendah menggunakan metode falaqqi secara penuh dalam proses menghafal,
sedangkan peserta didik tahfiz tinggi hanya menerima bimbingan falaqqi sekitar
15% dari keseluruhan proses hafalan, karena sebagian besar dilakukan secara

mandiri.

2L Observasi, 30 Juli 2025.
22 Tuti, Guru Tahfidz, Wawancara 31 Juli 2025
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3) Setoran

Setoran hafalan merupakan kegiatan penyampaian hafalan Al-Qur’an oleh
peserta didik kepada pendidik untuk disimak, dikoreksi jika terdapat kesalahan,
serta dinilai. Dalam kelas tahfiz rendah, proses penyetoran dilakukan secara
bertahap untuk memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami dan
menguasai ayat-ayat yang sedang dihafalkan.

Pada tahap awal, peserta didik menyetorkan ayat yang baru saja
dihafalkan. Setoran pertama ini masih dilakukan dengan bimbingan melalui
metode talaqqi, di mana pendidik membacakan ayat terlebih dahulu, kemudian
peserta didik menirukannya dengan cermat. Proses talagqi ini dilakukan secara
individual (satu per satu) untuk memastikan setiap peserta didik memperoleh
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya. Setelah peserta didik berhasil
menyetorkan ayat tersebut melalu talagqi, mereka akan menyetorkan kembai ayat
yang sama secara mandiri tanpa bimbingan langsung. Dalam tahap ini, pendidik
menyimak hafalan peserta didik secara seksama dan memberikan koreksi apabila
ditemukan kesalahan, baik dari segi bacaan, tajwid, maupun pengucapan huruf.

Apabila dalam proses penyetoran masih ditemukan kesalahan atau hafalan
belum lancar, maka peserta didik akan dimbimbing kembali melalui talaqqi
secara berulang pada ayat yang sama, hingga benar-benar menghafal dengan baik
dan mampu menyetorkannya secara lancar dengan kaidah bacaan Al-Qur’an yang
benar.

Sementara itu, pada kelas tahfiz tinggi, penyetoran dilakukan setelah
peserta didik menyelesaikan hafalan secara mandiri. Peserta didik yang telah
menghafal ayat-ayat sesuai dengan target yang tercantum dalam buku kontrol
hafalan diperbolehkan untuk langsung menyetorkan hafalannya kepada pendidik.

Berbeda dengan peserta didik tahfiz rendah yang mengalami proses talaqqi pada
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setoran awal, peserta didik tahfiz tinggi langsung menyetorkan hafalan mereka
tanpa melalui proses talaqqi terlebih dahulu.

Dalam proses penyetoran ini, pendidik akan menyimak hafalan peserta
didik dan memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan. Jika peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengingat hafalan saat penyetoran, pendidik akan
membantu dengan membeikan petunjuk atau mengingatkan bagian yang terlupa.
Apabila kesalahan terletak pada pengucapan huruf, pendidik akan melakukan
talagqi untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Namun, jika peserta didik belum
mampu melanjutkan hafalannya, maka akan diarahkan untuk mengulang proses
menghafal dan menyetorkan kembali setelah hafalan sudah dihafal dengan baik.

Setelah proses penyetoran kepada pendidik selesai dan telah mendapatkan
nilai, peserta didik tahfiz tinggi akan diarahkan untuk menyetorkan hafalan
tersebut kepada teman sejawatnya. Kegiatan penyetoran kepada sesama teman ini
bertujuan untuk memperkuat hafalan yang telah disetorkan dan membantu
menanamkan hafalan secara lebih mendalam.

c. Kegiatan Penutup

Seperti halnya kegiatan pada umumnya, bagian penutup dari kegiatan ini
akan diisi dengan pembacaan doa bersama. Doa yang dibaca adalah doa kafaratul
majelis, yaitu doa untuk memohon ampunan kepada Allah atas segala kesalahan,
kekeliruan, atau perkataan yang tidak pantas selama kegiatan berlangsung. Doa ini
dibaca bersama-sama dengan dipimpin oleh pendidik kemudian diikuti oleh

peserta didik. Adapun doa kafaratul majelis sebagai beriku:
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Terjemahan Indonesia:

“Mahasuci Engkau, wahai Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Engkau. Aku
meminta ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu”

Setelah doa selesai dibacakan, para peserta didik tidak langsung
dibubarkan. Sebagai bagian dari pembiasaan adab dan kedisiplinan, akan
diperhatikan sikap duduk para peserta didik. Peserta didik yang menunjukkan
sikap duduk paling rapi dan tertib akan diberikan izin untuk meninggalkan majelis
lebih dulu. Hal ini dilakukan untuk melatih peserta didik agar selalu menjaga
kerapian, ketertiban, dan sikap yang sopan, baik saat belajar maupun dalam
kegiatan sehari-hari. Dengan cara ini, nilai-nilai kedisiplinan dan kesopanan dapat
terus ditanamkan dalam diri setiap peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan teori yang ada dalam Bab Il, yang terdiri dari
kegiatan pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan pembuka, seperti biasa guru
akan memulai pembelajaran dengan doa dan mempersiapakan peserta didik.
Kemudian di kegiatan inti, meliputi kegiatan yang harus dilakukan selama proses
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, dan untuk kegiatan penutup seperti biasa
digunakan untuk menutup pembelajaran dengan berdoa. Dalam proses
pengamatan, ketiga tahapan pelaksanaan ini terlaksana dengan baik.

3. Evaluasi dan Penilaian
a. Setoran Harian

Untuk tahfiz tinggi, terdapat pembagian hafalan yang disebut dengan blog,
yang menjadi target hafalan setiap pertemuan. Setiap blog biasanya terdiri dari
lima ayat. Sebagai contoh, jika dalam satu surah terdapat 15 ayat, maka
pembagiannya adalah sebagai berikut: blog pertama berisi ayat 1-5, blog kedua
ayat 6-10, dan blog ketiga ayat 11-15.

Pada hari pertama (misalnya hari Senin), peserta didik akan menghafal

dan menyetorkan blog pertama, yaitu ayat 1-5. Keesokan harinya (Selasa),
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mereka melanjutkan ke blog kedua, yaitu ayat 6-10. Hari berikutnya (Rabu),
mereka menyetorkan blog ketiga, yaitu ayat 11-15. Namun pada hari Kamis,
peserta didik tidak langsung melanjutkan ke ayat berikutnya. Sebagai gantinya,
mereka akan menyetorkan ulang seluruh hafalan dari blog 1 hingga blog 3, yaitu
ayat 1-15 secara lengkap. Setelah penyetoran keseluruhan ini selesai dan lancar,
barulah pada hari berikutnya (misalnya Senin depannya) mereka bisa melanjutkan
ke blog keempat, yaitu ayat 16-20.

Pola ini akan terus berlanjut hingga seluruh ayat dalam surah tersebut
selesai dihafalkan dan disetorkan. Pola penghafalan ini juga sesuai dengan
panduan yang tertera di buku hafalan peserta didik. Biasanya, setiap kali tiga blog
selesai dihafalkan, peserta didik diwajibkan untuk menyetorkan gabungan dari
ketiga blog tersebut secara utuh, sebelum boleh melanjutkan ke blog berikutnya.
Tujuan dari sistem ini adalah untuk memastikan bahwa hafalan tidak hanya
bertambah, tetapi juga tetap terjaga dan dikuasai dengan baik dari awal hingga

akhir. Wawancara dengan pendidik tahfiz: 4 guru tahfiz

Ada tiga penilaian, kelancaran, tajwidnya, sama fashoha, fashoha itu
kefasihan melafalkan huruf-huruf hijaiyah. Nilai A itu kalau tartil dan
sama sekali tidak ada salah tajwidnya, kalau B plus itu satu salahnya, B 2
salah, B mines 3 salah. Nah kalau mau naik juz atau pindah juz itu sudah
ke ustazah Fitri. Kalau bentuk ujiannya dengan ustazah Fitri sambung ayat,
kalau sama kami pengajarnya setor semua. Tapi ini untuk pindah juz.
Semisal selesaimi hafalan juz 29-nya, nah syarat untuk pindah ke juz
selanjutnya itu harus diuji dulu sama koordinatornya.23

Baik untuk tahfiz tinggi maupun tahfiz rendah, sistem penilaian dalam
kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan setelah peserta didik menyelesaikan
hafalan dari awal hingga akhir ayat pada surah yang ditargetkan. Penilaian ini
mencakup tiga aspek utama. Pertama adalah kelancaran, yaitu sejauh mana

peserta didik mampu membaca hafalannya tanpa terputus atau terbata-bata. Kedua

2 Tuti, Guru Tahfiz, Wawancara 31 Juli 2025
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adalah tajwid, yang menilai ketepatan dalam penerapan kaidah-kaidah tajwid saat
membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Dan yang ketiga adalah fashoha, yaitu kefasihan
dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan jelas dan benar sesuai makhraj dan
sifatnya.

Dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an, terdapat dua bentuk
kegiatan evaluasi utama yang dilakukan secara berkala. Evaluasi pertama
dilakukan setiap kali peserta didik menyelesaikan hafalan baru. Pada tahap ini,
mereka akan menyetorkan hafalannya kepada ustadzah pembimbing masing-
masing. Hafalan tersebut kemudian akan dinilai berdasarkan tiga aspek yang telah
disebutkan sebelumnya. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
bagian hafalan dikuasai dengan baik sebelum peserta didik melanjutkan ke ayat

atau blog berikutnya.

No Nama | Kelas Nilai Total

Kelancaran | Tajwid | Fashoha | Angka | Huruf

Tabel 4.4 Yang Termasuk dalam Penilaian
Keterangan:
A+:99
A :95-98
B+ : 85-94
B :80-84
C :dibawah 79
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b. Ujian Kenaikan Juz

Evaluasi kedua adalah ujian kenaikan juz, yang dilaksanakan ketika
peserta didik telah berhasil menyelesaikan hafalan satu juz secara utuh. Ujian ini
merupakan syarat utama sebelum peserta didik diperbolehkan melanjutkan
hafalan ke juz berikutnya. Dalam pelaksanaannya, peserta didik diminta untuk
menyambung ayat. Koordinator akan membacakan ayat kemudian disambung
oleh peserta didik.

Ujian ini bersifat ketat dan menjadi penentu kualitas hafalan peserta didik.
Oleh karena itu, hanya koordinator tahfiz yang memiliki kewenangan untuk
menguji ujian kenaikan juz ini. Pendidik atau pembimbing kelas harian tidak
diperkenankan untuk mengambil alih peran tersebut, agar proses evaluasi tetap
terjaga objektivitas dan konsistensinya sesuai dengan standar program tahfiz yang

telah ditetapkan.

Melalui sistem penilaian dan evaluasi yang terstruktur ini, diharapkan
hafalan Al-Qur’an para peserta didik tidak hanya bertambah dari segi jumlah,
tetapi juga terjaga kualitas dan ketepatannya, sehingga membentuk pribadi yang
tidak hanya hafal Al-Qur’an, tetapi juga mampu membacanya dengan baik dan

benar. Seperti yang dikatakan oleh koordinator tahfiz: 6 koordinator

Itu dibagi, yang menyetor ke ustadzahnya itu tahfiz biasanya ketika sudah
menghadap ke koordinator itu bukan lagi menyetor tapi sudah ujian.?*

Berdasarkan hasil wawancara, beliau menyampaikan bahwa hafalan yang
disetorkan peserta didik pada setiap pertemuan tahfiz merupakan penyetoran rutin,
yang berbeda dengan penyetoran saat pesera didik menghadap langsung kepada
koordinator tahfiz. Penyetoran kepada koordinator menandakan bahwa peserta

didik sedang mengikuti ujian untuk menentukan apakah ia dapat melanjutkan ke

24 Fitri Syamsi, Kordinator Tahfiz, Wawancara 1 Agustus 2025
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juz berikutnya atau masih perlu memperbaiki hafalan pada juz yang sedang
dipelajari.

Temuan ini sejalan dengan teori yang telah dipaparkan dalam Bab II, di
mana di antaranya ialah, evaluasi proses, dan evaluasi hasil. Hal ini sesuai dengan
temuan yang didapatkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan
koordinator, di mana sistem penilaian di sekolah ini ada dua yaitu, penilaian
dengan menyetorkan hafalan kepada guru tahfiz masing-masing selama kegiatan
menghafal berlangsung. Kemudian penilaian kedua dengan mengadakan ujian
kenaikan juz yang dilakukan secara ketat di mana peserta didik akan
melaksanakan ujian terkait hafalannya dan hanya boleh dilakukan oleh
koordinator tahfiz.

Dengan demikian, evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene telah sesuai
dengan teori evaluasi yang telah dipaparkan pada Bab 1.

c. Wisuda

Sistem penilaian hafalan dalam program tahfiz ini terdiri dari dua tahap,
yaitu Munagasyah dan Imtihan. Kedua tahap ini merupakan bagian penting dari
proses menuju wisuda tahfiz, di mana Imtihan dilaksanakan sebagai rangkaian
acara wisuda itu sendiri.

Tahap pertama adala Munagasyah, yaitu evaluasi awal yang bertujuan
menguji kelayakan hafalan peserta didik. Peserta didik yang telah menyelesaikan
hafalan juz 30 wajib mengikuti Munagasyah jika hendak mengikuti wisuda tahfiz.
Jika peserta didik telah menyelesaikan juz 30 dan juz 29, maka keduanya akan
diuji secara menyeluruh dengan metode sambung ayat. Ujian ini dilakukan di
lingkungan sekolah, berdasarkan jenjang tahfiz (tahfiz 1 hingga tahfiz 4) untuk juz

30, dan pengujinya terdiri dari ustazah internal maupun eksternal yang telah



72

mendapatkan pelatihan khusus. Hanya peserta didik yang lulus Munagasyah yang
diperbolehkan mengikuti Imtihan.

Imtihan merupakan ujian terbuka yang menjadi bagian dari acara wisuda
tahfiz. Berbeda dari Munagasyah yang dilakukan secara tertutup dan diuji oleh
pendidik, Imtihan dilaksanakan di atas panggung, dan pengujinya adalah orang
tua peserta didik sendiri atau tamu undangan yang hadir. Ujian dilakukan dengan
metode sambung ayat sebagai bentuk pertanggungjawaban hafalan secara terbuka.
C. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembelajaran Menghafal Al-

Qur’an

Terkait proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an terdapat faktor pendukung
dan penghambat dalam kegiatan tersebut, di antaranya sebagai berikut.

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah segala sesuatu hal, baik yang bersifat internal
maupun eksternal yang dapat mempermudah, memperlancar, dan memperkuat
suatu proses sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara optimal.
Faktor pendukung diantaranya sebagai berikut:

a. Faktor Jasmaniah dan Kesehatan

Faktor jasmaniah dan kesehatan merupakan salah satu faktor internal yang
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Kesehatan
fisik menjadi aspek penting dalam menentukan kesiapan peserta didik dalam
menerima dan menjalankan proses pembelajaran. Apabila kondisi kesehatan tidak
optimal, hal ini dapat berdampak pada menurunnya konsentrasi, munculnya rasa
lesu, serta ketidakmampuan untuk mengikuti kegiatan belajar secara efektif.

Dalam konteks kegiatan tahfiz di sekolah ini, kondisi kesehatan jasmaniah
peserta didik tergolong baik. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik tampak

sehat, tidak lesu, serta menunjukkan fokus dan semangat dalam proses menghafal.
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Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan fisik yang baik mendukung kelancaran dan
efektivitas dalam mengikuti kegiatan tahfiz Al-Qur’an.?

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pada Bab Il, faktor jasmaniah
merupakan komponen internal yang signifikan karena memberikan dampak
penting terhadap kemampuan individu dalam menjalani proses belajar. Dalam
kondisi fisik yang sehat, individu memiliki energi, daya tahan tubuh, serta
konsentrasi yang baik, sehingga lebih siap untuk menerima materi dan menjalani
proses pembelajaran secara optimal. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang buruk
dapat mengakibatkan kurangnya fokus dan menjadi penghambat dalam belajar.

Temuan di lapangan mendukung teori tersebut. Berdasarkan hasil
observasi, peserta didik tampak sehat secara jasmani, tidak terlihat lesu, dan
mampu mengikuti kegiatan tahfiz dengan baik. Mereka menunjukkan fokus dan
semangat dalam menyetor maupun mengulang hafalan. Ini menunjukkan bahwa
kondisi fisik dan kesehatan yang baik menjadi faktor pendukung utama dalam
keberhasilan mereka menghafal Al-Qur’an. Kesesuaian antara teori dan
pengalaman langsung ini menegaskan bahwa kesehatan jasmaniah merupakan
aspek penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal, khususnya dalam
kegiatan tahfiz.

b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis menjadi salah satu hal penting yang memengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan tahfiz
yang diamati, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik memiliki semangat yang
tinggi saat mengikuti proses menghafal. Mereka menunjukkan antusiasme dalam
memulai hafalan dan tetap semangat meskipun harus mengulang hafalan yang

belum tepat. Saat diminta untuk memperbaiki bagian yang masih kurang baik,

% Observasi, 24-31 Juli 2025
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peserta didik tidak menunjukkan rasa malas atau menyerah, melainkan segera
kembali menghafal dan berusaha menyetorkan kembali kepada ustadzahnya.

Motivasi peserta didik dalam menghafal juga tampak dari keterlibatan
aktif mereka dalam kegiatan tahfiz, baik pada saat talaqqi maupun muroja’ah.
Beberapa peserta didik bahkan sudah siap menyetorkan hafalan tanpa harus
disuruh terlebih dahulu. Sikap seperti ini menunjukkan adanya dorongan dari
dalam diri mereka untuk terus meningkatkan hafalan yang dimiliki. Antusiasme
ini tidak hanya terlihat pada peserta didik kelas tinggi, tetapi juga pada peserta
didik kelas rendah yang mengikuti setiap instruksi guru dengan penuh perhatian.

Secara umum, semangat dan motivasi yang tinggi ini menjadi salah satu
kekuatan peserta didik dalam menjalani proses tahfiz. Meskipun menghadapi
tantangan seperti rasa lelah atau gangguan kecil dari lingkungan sekitar, mereka
tetap berusaha menyelesaikan hafalan yang telah menjadi target mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi psikologis yang positif turut mendorong
keberhasilan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an secara konsisten.

Ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa minat adalah
“dorongan yang mendorong individu untuk tetap fokus pada aktivitas tertentu.
Minat yang kuat ini juga terbukti mampu mempercepat proses belajar dan
meningkatkan daya ingat”, yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan menghafal.
Juga Motivasi belajar yang baik menjadi dorongan utama bagi mereka untuk
mencapai target hafalan tertentu. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa “motivasi dalam konteks belajar merupakan dorongan yang mendorong
individu untuk mencapai tujuan”. Peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat
tampak lebih gigih, tekun, dan mampu mengatur dirinya sendiri dalam proses

menghafal. Oleh karena itu, faktor psikologis dalam bentuk minat dan motivasi ini



75

memiliki peran besar dalam mendukung keberhasilan peserta didik dalam
kegiatan tahfiz Al-Qur’an.
c. Faktor Keluarga

Keluarga sebagai lingkungan pertama tempat individu tumbuh dan
berinteraksi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk landasan
awal seseorang, termasuk dalam hal belajar dan pembentukan sikap terhadap
kegiatan keagamaan. Dalam teori yang dikemukakan di Bab 2, keluarga
dipandang sebagai pondasi utama dalam perkembangan karakter dan kebiasaan
belajar seorang anak, karena dari keluargalah seseorang pertama kali memperoleh
nilai, dorongan, dan kebiasaan yang akan terbawa hingga ke lingkungan
pendidikan formal.

Dalam konteks kegiatan tahfiz Al-Qur’an, peran keluarga sangat
menentukan. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa peserta didik
menyampaikan bahwa mereka mendapat dukungan dari orang tua di rumah, baik
berupa pengingat untuk muroja’ah, pendampingan ketika menghafal, maupun
dorongan semangat agar tidak menyerah dalam proses hafalan. Meskipun
dukungan ini mungkin tidak selalu dalam bentuk teknis seperti mendengarkan
hafalan secara langsung, kehadiran orang tua sebagai pemberi motivasi sudah
menjadi pengaruh yang signifikan bagi peserta didik.

Seperti yang dikatakan oleh ustadzahnya juga bahwa: 7 koordinator

Sudah banyak buktinya, kalau orang tua ikut berperan aktif dalam
perkembangan anaknya, maksudnya memperhatikan bagaimana
hafalannya, entah itu hafalan hadits atau hafalan Al-Qur’an atau pun
pelajaran yang lain, anak-anak akan cepat melejit. %

Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan rumah yang mendukung akan
memberikan kenyamanan emosional dan motivasi tambahan bagi peserta didik

dalam menghafal. Ketika di sekolah peserta didik mendapatkan bimbingan teknis,

2 Fitri Syamsi, Wawancara 1 Agustus 2025
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di rumah mereka mendapatkan dukungan moral dan semangat dari orang tua.
Sinergi antara dua lingkungan ini menjadikan proses tahfiz berjalan dengan lebih
stabil dan berkesinambungan.

Dukungan keluarga juga memperlihatkan bahwa proses menghafal bukan
hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan bagian dari perhatian
bersama antara sekolah dan rumah. Peserta didik yang merasakan dukungan dari
orang tua cenderung lebih percaya diri dan lebih tekun dalam menjalani kegiatan
tahfiz.

Dengan demikian, keluarga menjadi salah satu faktor pendukung penting
dalam keberhasilan kegiatan tahfiz. Perhatian, dorongan, dan kepedulian orang tua
menjadi bagian dari proses pembentukan kebiasaan baik dalam menghafal Al-
Qur’an. Keterlibatan keluarga sejak dini menciptakan lingkungan yang kondusif
di rumah, yang memperkuat pembiasaan positif yang sudah dibangun di sekolah.
d. Faktor Tenaga Pendidik

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran krusial dalam
membentuk dan memandu proses belajar peserta didik. Dalam konteks kegiatan
tahfiz Al-Qur’an, peran sekolah tidak hanya sebatas menyediakan tempat belajar,
tetapi juga membangun lingkungan, sistem, dan interaksi yang mendukung
pencapaian hafalan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan
bahwa dukungan sekolah menjadi salah satu faktor utama yang memperkuat
semangat dan pencapaian hafalan peserta didik. Hal ini selaras dengan teori dalam
Bab 2 yang menjelaskan bahwa metode mengajar, hubungan antara guru dan
peserta didik, serta lingkungan belajar, semuanya berkontribusi terhadap

efektivitas proses pembelajaran.
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Di sekolah ini, pendidik menjalankan metode pembelajaran tahfiz dengan
pendekatan talaqgi dan pendampingan individual. Pendidik tidak hanya
menyimak hafalan, tetapi juga membetulkan bacaan dan memberikan motivasi
secara langsung. Hubungan positif antara pendidik dan peserta didik menjadi
salah satu kunci keberhasilan proses pembelajaran tahfiz, karena menciptakan
suasana belajar nyaman dan mendukung. Peserta didik tampak percaya diri saat
menyetor hafalan dan tetap bersemangat meskipun harus mengulang.

Selain metode dan pendekatan guru, program-program khusus seperti
tahfiz weekend dan tahfiz holiday menjadi bukti konkret bahwa sekolah
memberikan perhatian khusus pada pengembangan hafalan peserta didik. Program
ini tidak hanya memperluas waktu belajar, tetapi juga memperkuat budaya tahfiz
di lingkungan sekolah.

2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang menjadi kendala,

hambatan, atau rintangan sehingga suatu kegiatan, proses atau tujuan tidak dapat

berjalan secara optimal. Faktor penghambat sebagai berikut:

a. Kelelahan

Dalam proses wawancara, salah satu peserta didik mengungkapkan bahwa
la terkadang merasa capek dan mengantuk saat menghafal. Namun, meskipun
menghadapi kondisi tersebut, ia tetap melanjutkan hafalannya dengan tujuan
untuk memperbanyak hafalan. la mengatakan:

"Biasa kayak capek terus mengantuk, tapi tetap dihafal supaya banyak

hafalan."?’

%" Alia Nazeila Ramadhani, Wawancara 31 Juli 2025
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi
intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri yang mendorongnya untuk tetap
menghafal meskipun dalam keadaan lelah. la tidak hanya mengikuti kegiatan
karena kewajiban atau arahan dari guru, tetapi karena memiliki kesadaran pribadi
terhadap tujuan yang ingin dicapai, yakni memperbanyak hafalan Al-Qur’an.

Secara teori, kelelahan merupakan salah satu faktor internal yang wajar
terjadi dan dapat memengaruhi proses belajar peserta didik. Kelelahan, baik fisik
maupun mental, dapat menurunkan konsentrasi dan semangat dalam belajar. Hal
ini sesuai dengan teori yang dibahas dalam Bab 2, bahwa kelelahan adalah bagian
dari proses belajar yang alamiah dan berpotensi memengaruhi hasil pembelajaran.

Namun, berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama penelitian,
tidak ditemukan tanda-tanda kelelahan yang mencolok pada peserta didik. Mereka
tampak aktif, semangat, dan fokus dalam mengikuti kegiatan tahfiz. Bahkan
ketika mereka dihadapkan pada tantangan seperti harus mengulang hafalan yang
belum lancar, mereka tetap berusaha menyetorkan kembali dengan lebih baik.

Meskipun beberapa peserta didik dalam wawancara menyampaikan bahwa
mereka sesekali merasa capek atau mengantuk, hal tersebut tidak berlangsung
lama dan tidak mengganggu proses menghafal. Ini menunjukkan bahwa kelelahan
memang ada, namun bukan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan kegiatan
tahfiz.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun kelelahan
merupakan faktor internal yang bisa memengaruhi proses belajar, dalam konteks
kegiatan tahfiz di sekolah ini, kelelahan tidak menjadi penghambat yang
signifikan. Sebaliknya, motivasi yang tinggi dari dalam diri peserta didik justru
menjadi kekuatan utama yang mendorong mereka untuk terus menghafal, bahkan

dalam kondisi yang kurang ideal. Motivasi seperti inilah yang menjadi salah satu
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kunci keberhasilan dalam kegiatan tahfiz, karena peserta didik mampu mengatasi
kelelahan dengan tekad dan kesadaran terhadap tujuan belajarnya.
b. Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan kegiatan tahfiz di sekolah, ditemukan beberapa
hambatan yang berasal dari sisi lingkungan fisik sekolah, meskipun hambatan ini
tidak dirasakan secara langsung oleh peserta didik, melainkan diungkapkan oleh
guru dalam proses wawancara.

Salah satu hal yang disampaikan guru adalah kondisi ruang kelas di
jenjang kelas rendah yang sering terasa panas dan kurang pencahayaan. Guru
menyebutkan bahwa kondisi ini berpotensi memengaruhi kenyamanan peserta
didik saat mengikuti kegiatan tahfiz. Menurut guru, walaupun peserta didik tetap
menjalankan kegiatan dengan tertib dan antusias, kondisi fisik ruang belajar yang
kurang ideal tetap menjadi perhatian dalam jangka panjang.

kalau di kelas rendah itu, paling anak-anaknya kepanasan, dan kurang
pencahayaannya. Beda dengan kelas tinggi.28

Dalam teori yang dijelaskan di Bab 2, disebutkan bahwa lingkungan
belajar yang nyaman dan kondusif sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Jika peserta didik belajar di ruang yang terlalu panas atau kurang terang, maka
secara tidak langsung hal ini dapat mengurangi fokus, menurunkan daya serap,
dan memengaruhi kenyamanan saat menghafal.

Selain itu, guru juga menyoroti adanya beberapa majelis hafalan dalam
satu ruangan kelas. Walaupun pengaturan berjalan cukup tertib, suara dari
kelompok lain dapat berpotensi menjadi distraksi, khususnya bagi peserta didik

yang masih berada pada tahap awal menghafal. Namun, dari hasil observasi dan

28 Tuti, Wawancara 31 Juli 2025
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wawancara dengan peserta didik, tidak ada yang mengeluhkan hal ini secara
langsung, bahkan sebagian besar merasa nyaman dan tetap bisa berkonsentrasi.

Hal ini sejalan dengan teori yang terdapat dalam Bab Il mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Dalam teori
tersebut, faktor pendukung dan penghambat dibedakan dalam dua kategori yaitu,
internal dan eksternal. Faktor internal seperti faktor kesehatan, minat, motivasi
dan kelelahan. Faktor eksternal seperti dukungan keluarga, dan lingkungan
sekolah. Dukungan dari lingkungan sekolah dan dukungan orang tua yang
ditemukan di lapangan termasuk dalam faktor eksternal yang mendukung. Dalam
teori faktor penghambat salah satunya adalah kelelahan, tapi menurut data yang
didapatkan selama penelitian, memang peserta didik mengatakan bahwa ia
terkadang merasa capek, tapi ini tidak mempengaruhi semangatnya untuk terus
menghafal Al-Qur’an agar hafalannya semakin bertambah. Ini membuktikan
bahwa faktor kelelahan bukanlah hal yang dapat menjadi penghambat yang besar
dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an.

Dalam teori mengenai faktor penghambat, salah satu yang disebutkan
adalah kelelahan. Namun, berdasarkan data yang didapatkan selama penelitian,
meskipun peserta didik mengaku terkadang merasa lelah, hal tersebut tidak
mempengaruhi semangatnya untuk terus menghafal Al-Qur’an agar hafalannya
bertambah. Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan bukanlah faktor
penghambat yang mempunyai pengaruh besar dalam proses pembelajaran

menghafal Al-Qur’an.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui teknik observasi,
wawancara, dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfidzul Qur’an
Lembang Majene sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene dilaksanakan empat kali
dalam sepekan, setiap hari Senin-Kamis, dalam dua sesi masing-masing
berdurasi 45 menit. Metode yang digunakan adalah metode Ummi yang
mencakup kegiatan murajaah, talagqi, dan penyetoran hafalan. Tahapan
pembelajaran diawali dengan perencanaan yang meliputi pembuatan
jadwal, penentuan metode, target hafalan, pembagian kelas, dan sistem
penilaian. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan doa bersama,
dilanjutkan dengan murajaah, penambahan hafalan melalui talaqqgi bagi
peserta didik tahfiz rendah dan secara mandiri bagi tahfiz tinggi, serta
diakhir dengan dengan penyetoran hafalan kepada pendidik dan ditutup
dengan pembacaan doa. Penyetoran harian dilakuakn setiap hari sebagai
bentuk evaluasi rutin untuk menilai kelancaran, ketepatan tajwid, dan
kefasihan bacaan peserta didik. Sementara itu, ujian kenaikan juz
dilaksanakan secara khusus melalui ujian sambung ayat yang diuji
langsung oleh koordinator tahfiz sebagai syarat untuk melanjutkan hafalan
ke juz berikutnya. Peserta didik yang belum lulus diarahkan untuk
murajaah kembali . Selain itu, sekolah juga menyelenggarakan wisuda

tahfiz bagi peserta didik yang telah menyelsaikan hafalan pada juz 30, 29,
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28, dan seterusnya melalui dua tahap, yaitu Munagasyah sebagai ujian

kelayakan hafalan dan Imtihan sebagai ujian terbuka di depan publik.

. Faktor penghambat dan pendukung dalam Implementasi Pembelajaran

Menghafal Al-Qur’an terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor
pendukung dalam Implementasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an
meliputi kesehatan jasmani, minat, motivasi, lingkungan rumah, dan faktor
pendidik. Kesehatan jasmani yang baik membuat peserta didik mampu
berkonsentrasi dan tidak mudah lelah saat menghafal. Minat yang tinggi
terhadap Al-Qur’an menumbuhkan rasa senang dan kemauan kuat untuk
terus menambah hafalan. Motivasi, seperti dorongan pendidik, dan orang
tua, membuat peserta didik lebih tekun dalam menghafal. Adapun faktor
penghambat meliputi kelelahan serta keterbatasan sarana dan prasarana.
Kelelahan menurunkan fokus dan daya ingat, sementara sarana dan
prasarana yang kurang memadai dapat menghambat kelancaran proses

menghafal.

B. Saran

1.

Diharapkan pihak sekolah terus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an, termasuk dari segi fasilitas, pendampingan dan evaluasi secara

berkala.

. Untuk para guru/ustadzah, diharapkan dapat terus memotivasi peserta

didik, agar semangat mereka dalam menghafal Al-Qur’an tetap terjaga,
meskipun mendapati tantangan seperti kelelahan dan kejenuhan.

Untuk peserta didik , diharapkan dapat mempertahankan semangat dan
disiplin dalam menghafal Al-Qur’an , serta mengelola waktu dan energi
secara baik agar seimbang dengan pembelajaran umum dengan hafalan Al-

Qur’an.
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Observasi Senin, 28 Juli 2025 / Tahfiz Tinggi

1.

Kegiatan diawali dengan membaca doa secara bersama-sama, yaitu
doa Al-Fatihah dan doa tahfiz. Dipimpin oleh ustazah dan diikuti oleh
seluruh peserta didik.

Kemudian dilanjutkan untuk murajaah hafalan sebelumnya sesuai
surah masing-masing. Setelah itu peserta didik menghafalkan ayat baru
yang akan dihafal sesuai dengan hafalan masing-masing. Penambahan
hafalan untuk peserta didik tahfiz tinggi dilakukan dengan cara
menghafal mandiri. Setelah dihafal peserta didik diarahkan untuk
menyetor terlebih dahulu ke sesama teman, setelah menyetor ke
sesama teman baru disetorkan ke ustazah.

Setelah dihafal peserta didik satu persatu akan menyetor ke ustazah
pembimbing. Kemudian ustazah akan menyimak dan membenarkan
jika terdapat kesalahan ketika penyetoran. Peserta didik yang tidak bisa
mengingat hafalannya ketika menyetor dan sudah dibantu untuk

menginat oleh ustazah tetapi tetap salah maka akan diarahkan untuk
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kembali ke tempat dan memurajaah ulang hafalannya dan nanikembali
ke ustazah untuk penyetoran ulang.

4. Pendidik akan menilai hafalan yang disetor oleh peserta didik dan
nilainya dicatat pada kertas pribadi pendidik.

5. Setelah kegiatan penyetoran maka akan ditutup dengan doa. Tapi pada
hari tersebut sebelum kegiatan ditutup dengan doa, dilakukan terlebih
dahulu kegiatan murajaah, karena pada awal pembelajaran tidak
dilakukan murajaah bersama tetapi langsung murajaah surah masing-
masing. Surah yang dimurajaah bersama-sama ialah surah Al-Mulk
ayat 1-6. Setelah murajaah baru pembelajaran ditup dengan berdoa
secara bersama-sama. Doa dipimpin oleh ustazah dengan membaca

doa kafaratul majelis.
Observasi Selasa, 29 Juli 2025 / Tahfiz Tinggi

1. Kegiatan diawali dengan membaca doa secara bersama-sama, doa yang
dibaca yaitu doa Al-Fatihah dan doa tahfiz. Pembacaan doa dipimpin
oleh pendidik dan diikuti secara bersama-sama oleh peserta didik.

2. Kemdian dilanjutkan dengan murajaah surah yang akan dihafalkan
sebanyak 5 kali, peserta didik melakukan murajaah secara mandiri
sesuai dengan hafalan masing-masing.

3. Setelah melakukan kegiatan murajaah dan ayat yang akan dihafalkan
sudah dihafal, maka masuk ke tahap penetora. Peserta didik akan
menyetorkan hafalannya ke sesama teman kemudian ke ustazah
pembimbing dan ustazah akan menyimak dan membenarkan ketika ada

yang salah.
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4, Kemudian peserta didik yang telah mendapatkan nilai atau telah
selesai menghafal akan diarahkan untuk kembali ke tempat dan
menambah hafalan baru atau memurajaah hafalan sebelumnya.

5. Kemudian sebelum ditutup dengan doa akan dilakukan murajaah dari
surah atas ke bawah lanjutan dari ayat kemarin, Al-Mulk dimulai dari
ayat 7 sampai waktu habis.

6. Kemudian pembelajaran tahfiz ditutup dengan membaca doa secara
bersama-sama yang dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah doa

kafaratul majelis.
Observasi Rabu, 30 Juli 2025 / Tahfiz Tinggi

1. Kelas dimulai dengan membaca doa secara bersama-sama yang
dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah surah Al-Fatihah dan
dilanjut dengan doa tahfiz.

2. Kemudian melakukan murajaah hafalan yang akan dihafal dan dihafal
sembari murajaah.

3. Setelah hafalan dihafal peserta didik akan menyetor ayat tersebut ke
sesama teman terlebih dahulu kemudian setelah menyetor ke sesama
teman baru akan menyetor ke ustazah.

4. Dalam tahap penyetoran ustazah akan mendengarkan, menyimak, dan
membenarkan hafalan peserta didik jika terdapat kesalahan. Setelah
mendapatkan nilai, peserta didik akan diarahkan untuk kembali ke
tempat dan memurajaah hafalan yang baru saja dihafal.

5. Setelah kegiatan penyetoran, kegiatan selanjutnya ialah murajaah dari
surah atas ke bawah lanjutan dari surah kemarin. Kemarin ayat yang
dimurajaah dari ayat 6-10. Jadi untuk hari ini ayat yang dimurajaah

mulai dari ayat 11 sampai waktu habis.
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6. Kemudian pembelajaran tahfiz ditutup dengan membaca doa secara

bersama-sama yang dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah doa

kafaratul majelis.
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Observasi Kamis, 31 Juli 2025 / Tahfiz Tinggi

1. Kegiatan dimulai dengan memberikan semangat berupa tepuk
semangat, kemudian dilanjutkan dengan membaca doa secara bersama-
sama yang dipimpin oleh ustazah dengan membaca surah Al-Fatihah
dan dilanjutkan dengan membaca doa tahfiz.

2. Kemudian dilanjutkan dengan memurajaah hafalan masing-masing,
setelah dihafal maka langsung disetor ke sesama teman kemudian ke
ustazah pembimbing.

3. Setelah itu ustazah akan menyimak hafalan peserta didik dan
membenarkan jika terdapat kesalahan.

4. Kemudian dilanjutkan murajaah melanjutkan ayat sebelumnya. Setelah
itu pembelajaran tahfiz diakhiri dengan membaca doa secara bersama-
sama yang dipimpin oleh ustazah pembimbing. Doa yang dibaca ialah

doa kafaratul majelis.

Observasi Kamis, 14 Agustus 2025 / Tahfiz Tinggi



98

Kegiatan dimulai dengan membaca doa secara bersama-sama yang
dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah surah Al-Fatihah dan
dilanjut dengan doa tahfiz.

Kemudian kegiatan murajaah. Peserta didik akan memurajaah hafalan
masing-masing sebelum disetorkan ke ustazah. Murajaah ini dilakukan
secara mandiri oleh masing-masing peserta didik.

Setelah semua selesai menyetor maka akan dilanjutkan dengan
murajaah dari surah sebelumnya, lanjutan dari ayat sebelumnya sampai
waktu pembelajaran habis.

Setelah itu pembelajaran ditutup dengan membaca doa secara bersama-
sama yang dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah doa kafaratul

majelis.
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Observasi Senin, 28 Juli 2025 / Tahfiz Rendah

1. Kelas dimulai dengan membaca doa secara bersama-sama yang

dipimpin oleh ustazah. Doa yang dibaca ialah surah Al-Fatihah dan

dilanjut dengan doa tahfiz.
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2. Kemudian dilanjut dengan kegiatan murajaah dari surah atas ke surah
bawah. Peserta didik yang tahu atau tidak tahu sama-sama harus
mengikuti ustazah dalam kegatan murajaah. Kegiatan murajaah ini
dilatagqqi oleh ustazah pembimbing. Surah yang dimurajaah adalah
surah Al-Zalzalah, surah target paling atas. Kegiatannya itu dengan
cara ustazah dan peserta didik sama-sama membaca surah Al-Zalzalah
dari ayat satu sampai selesai. Peserta didik diminta untuk
memperhatikan gerakan mulut ustazah dan mengikuti ustazah.
Kemudian dilanjut dengan memurajaah ayat sebelumnya, yaitu ayat 3-
4.

3. Kemudian selanjutnya tahap penambahan hafalan, yaitu ustazah akan
membacakan ayat terlebih dahulu , setelah ayat tersebut dibacakan
baru akan diulangi oleh peserta didik secara bersama-sama. Ayat yang
akan dihafal pada hari tersebut adalah ayat 5-6 surah An-Nas. Ayat
dibacakan satu per satu oleh ustazah kemudian diulangi oleh peserta
didik sampai peserta didik menghafal ayat tersebut. Kemudian dilanjut
dengan ayat selanjutnya yaitu ayat 6 dengan cara yang sama,
dibacakan terlebih dahulu kemudian diulangi oleh peserta didik dan
kegiatan ini berulang sampai peserta didik hafal.

4. Setelah itu pendidik akan memanggil satu per satu peserta didik untuk
menyetorkan hafalan yang dihafalkan tadi. Dengan cara ustazah akan
mentalaqqi peserta didik terlebih dahulu, kemudian setelah itu peserta
didik akan menyetorkan ayat tersebut tanpa melihat apa pun. Setelah
peserta didik dikatakan mampu untuk menghafal ayat tersebut barulah

ustazah akan memberi nilai.
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5. Setelah itu pembelajaran akan diakhir dengan membaca doa secara
bersama-sama yang dipimpin oleh pendidik. Dpa yang dibaca ialah

doa kafaratul majelis.
Observasi Selasa, 29 Juli 2025 / Tahfiz Rendah

1. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa secara bersama-sama yang
dipimpin oleh pendidik. Doa yang dibaca ialah surah Al-Fatihah dan
dilanjutkan dengan doa tahfiz.

2. Kemudian murajaah dari surah atas ke bawah, hari ini surah yang
dimurajaah adalah surah Al-Adiyat ayat 1 sampai 11. Dengan cara
ustazah membacakan ayat dan diikuti oleh seluruh peserta didik

3. Kemudian masuk pada tahap penambahan hafalan baru yaitu surah Al-
Falaq atau 1-3. Dengan cara ustazah akan membacakan terlebih dahulu
satu per satu ayat yang akan dihafalkan. Pertama ustazah akan
membacakan ayat 1 dari syrah Al-Falaq keudian diikuti oleh peserta
didik, kemudian diulang lagi beberapa kali sampai peserta didik
menghafal ayat tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan ayat ke 2
dengan cara yang sama, setelah itu lanjut pada ayat ke 3 dengan cara
yang sama.

4. Kemudian ustazah akan meminta peserta didik untuk menetor satu per
satu. Guru akan menyimak kemudian membenarkan jika ada kesalahan
pada pelafalan ayat tersebut.

5. Kemudian pembelajaran diakhir dengan membaca doa secara bersama-

sama. Doa yang dibaca ialah doa kafaratul majelis.
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Observasi Rabu, 30 Juli 2025 / Tahfiz Rendah

1. Sebelum pembelajaran dimulai seperti biasa akan pendidik akan
memberikan semangat kepada peserta didik berupa tepuk semangat dan
setelah itu dilanjutkan dengan membaca doa secara bersama-sama yang
dipimpin oleh pendidik. Doa yang dibaca ialah surah Al-Fatihah dan
dilanjut dengan doa tahfiz.

2. Kegiatan selanjutnya ialah murajaah bersama-sama, surah yang
dimurajaah ialah target surah atas ke bawaha. Kemudian setelah itu
murajaah secara bersama-sama ayat sebelumnya yang sudah dihafal pada
pertemuan sebelumnya. Ayat yang dihafal sebelumnya ialah ayat 1-3 dari
surah Al-Falaq, kemudian setelah itu baru masuk ke penambahan hafalan.

3. Selanjutnya penambahan hafalan, penambahan hafalan dilakukan dengan
cara ustazah mentalagqi per ayat yang akan dihafal. Ayat yang akan
dihafal ialah ayat 4-5 dari surah Al-Falagq. Penambahan hafalannnya
dengan cara ditalagqqi oleh ustazah.

4. Kemudian penyetoran satu per satu.

5. Setelah itu pembelajaran ditutup dengan membaca doa kafaratul majelis

secara bersama-sama.
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Observasi Kamis, 31 Juli 2025 / Tahfiz Rendah

1. Sebelum memulai, ustazah terlebih dahulu memberi semangat kepada
peserta didik berupa tepuk semangat dan dilanjutkan dengan membaca doa
surah Al-Fatihah dan dilanjut dengan doa tahfiz secara bersama-sama.

2. Murajaah bersama-sama surah target atas ke bawah. Kemudian setelah itu
murajaah secara bersama-sama ayat sebelumnya yang dihafal pada
pertemuan sebelumnya. Ayat yang dihafal pada pertemuan sebelumnya
ialah ayat 1-5 surah Al-Falaq, kemudian setelah itu baru masuk ke
penambahan hafalan.

3. Pada pertemuan kali ini, peserta didik tidak menambahkan hafalan baru
tapi akan menyetorkan keseluruhan hafalan dari surah Al-Falaq. Dengan
cara ustazah akan membacakan ayat terlebih dahulu kemudian diikuti oleh
peserta didik dan diulang-ulang.

4. Kemudian penyetoran satu per satu dari surah ayat 1-5.

5. Setelah itu pembelajaran ditutup dengan dengan membaca doa kafaratul

majelis secara bersama-sama.
Observasi Kamis, 14 Agustus 2025

1. Dimulai dengan adab berdoa dan membaca surah Al-fatihah dilanjut
dengan doa tahfiz secra bersama-sama yang dipimpin oleh pendidik.
Kemudian murajaah surah Al-Qariah dari ayat satu sampai selesai.
Kemudian lanjut murajaah surah Al-Lahab dan surah An-Nasr secara
bersama-sama. Satu surah dibaca satu kali.

2. Kemudian 3 peserta didik akan menghafal surah Al-Lahab dengan cara
ustazah mentalaqqi ketiga peserta didik tersebut. Satu per satu ayat akan

dibacakan kemudian diikuti oleh peserta didik dan diulang. Kemudian
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terdapat peserta didik yang menghafal surah Al-Kafirun, caranya sama
ustazah akan mentalaqqi peserta didik tersebut. Ustazah akan
membacakan satu per satu ayat kemudian setiap ayat diulang oleh peserta
didik dan diulang beberapa kali. Ayat yang dihafal di sini ayat 1-4 surah
Al-Kafirun. Kemudian ada juga peserta didik yang menghafal surah An-
Nasr. Di sini ustazah juga membacakan satu per satu ayat yang akan
dihafal.

Setelah kegiatan penambahan hafalan maka dinaljut dengan kegiatan
menyetor hafalan. Jadi satu kali menghadap untuk tambah hafalan dengan
cara ditalagqi, kemudian langsung menyetor ketika sudah selesai
menghafal. Setelah menghadap dan selesai menyetor akan diarahkan untuk
kembali ke tempat masing-masing dan diminta untuk murajaah kembali
ayat yang akan dihafalkan. Terdapat peserta didik yang dibacakan
langsung sampai 3 ayat sekaligus, tergantung ustazah melihat kemampuan
peserta didik tersebut, sebab ada juga peserta didik yang ditalaqqi per
ayat. Ini dilihat dari kemampuan peserta didik masing-masing.

. Kemudian pembelajaran ditutup dengan membaca doa kafaratul majelis

secara bersama-sama.

Lembar Observasi Rumusan Masalah Kedua




3. | Minat terhadap tahfiz

disuruh
4. | Kelelahan fisik/mental

5. | Bimbingan guru

B. Pedoman Wawancara

1. Koordinator tahfiz

Tampak mengantuk,
bosan, kurang fokus
dalam menghafal
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“kembali peserta didik tersebut menyetorkan
hafalannya kembali.

Antusia memulai hafalan, | Peserta didik bersemangat pada kegiatan
aktif mengikuti tanpa haf ikuti

I, tapi tetap

NO. PERTANYAAN JAWABAN
L Apa tujuan utama yang | Ini kan sekolah dasar Islam Terpadu Tahfidzul
ingin dicapai dari | Qur’an, jadi tujuannya itu salah satunya
pembelajaran  menghafal | membentuk karakternya anak dengan hafalan Al-
Al-Qur’an di sekolah ini? Qur’an. Kemudian yang kedua menambah
hafalan, karena memang Kkita targetnya di sini
sekolah  Al-Qur’an, walaupun dia belajar
pelajaran umum tapi tetap harus diutamakan Al-
Qur’annya.
5 Bagaimana  perencanaan | lya sudah terjadwal. Setiap hari Senin-Kamis,
tahfiz dilakukan? Apakah | setiap kelasnya itu 45 menit.
sudah terjadwal?
3. Metode apa yang | Metode Ummi juga. Itu kemarin yang kita lihat,

digunakan dalam

itu sudah pake metode Ummi. Itu sudah sistem
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pembelajaran  menghafal
Al-Qur’an?

hafalannya metode Ummi. lya semuanya sudah
pake metode Ummi, mengajinya sudah sistem
metode Ummi, hagalannya juga sudah metode
Ummi. Itu kalau hafalan tahfiz maksudnya itu
sudah pake metode Ummi, di dalamnya itu sudah
ada murajaah, talaqqgi ,kemuidian sama ada

penyetoran.

Apakah sekolah
menyediakan mushaf yang

Seragam

lya namanya itu buku tahfiz Ummi, itumi
sekarang yang dipake. Kan kemarin itu masih
Al-Qur’an biasa yang napake, sekarang sudah
pake buku tahfiz Ummi. Dan itu semua seragam

di sini.

Bagaimana sekolah ini
menentukan target hafalan

surah atau ayat?

Itu kalau tahfiz satu, tahfiz dua sampai tahfiz
empat, sudah ditentukan dari metode Umminya
sendiri. Sudah adami karena kalau metode Ummi
itu sudah tersistem. Tapi mungkin kalau SD IT
itu ada targetnya sendiri, kelas satu An-Nas
sampai Ad-Dhuha dan seterusnya. Intinya kalau
kelas lima itu sudah selesaimi juz 29 dan juz 30.
Kelas enam itu sudah murajaah juz 20 dengan
juz 29. Targetnya tetap dua juz.

Bagaimana anda
merencanakan sistem
penilaian satau evaluasi

hafalan?

Itu dibagi. Yang menyetor ke ustazahnya itu
tahfiznya biasanya, ketika sudah menghadap ke
koordinator itu bukan lagi menyetor tapi sudah
ujian. Bentuk ujiannya iu sambung ayat kalau di
koordinator dan hanya  koordinator memang
yang boleh menguji ujian kenaikan juz ini.
Kemudian ada juga namanya wisuda di sini.
Yang boleh iut wisuda itu yang selesaimi juz

30nya, selesai juz 29nya, selesai juz 28nya,
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selesai juz 1. Yang mau ikut wisuda itu harus
juga ikut ujian lagi. Ada dua, yang pertama itu
Munagasyah, ujian di Munagsyahnya ini juga
bentuknya itu sambung ayat. Kalau sudah lulus
di Munagasyah, maka akan pindah ke Imtiha.
Imtihan itu ada rangkaian acaranya, salah
satunya itu uji publik, dan bukanmi juga
ustazahnya atau koordinatornya yang bakalan uji
I tapi peserta yang hadir di situ, biasanya sih
orang tuanya peserta didik. Dan ujiannya juga
sama, sambung ayat ji. Jadi kalau Munagasyah

itu dilakukan di sekolah, kalau Imtihan itu di atas

panggung.

Apakah orang

mendampingi

tua

ikut

proses

hafalan peserta didik?

lya. Orang tuanya juga harus ikut medampingi di
rumah, karena sudah banyakmi buktinya ketika
orang tua betul-betul juga berperan aktif dalam
perkembangannta anaknya maksudnya
memperhatikan bagaimana hafalannya, entah itu
hafalan hadits atau hafalan Al-Qur’annya,
ataupun pelajarannya yang lain, itu anak-anak
akan cepat melejit. Tapi kalau tidak diperhatikan
akan memang kurang kecuali anaknya
mempunyai motivasi yang tinggi untuk betul-
betul mengejar itu insyaAllah akan melejit juga.
Tapi kalau dipertemuan orang tua memang di SD
IT itu selalu memohon kerja sama antara orang

tua dan sekolah.
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3. Pendidik

NO. PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa tujuan utama dari
pembelajaran menghafal di
sekolah ini?

2. Bagaimana perencanaan | Tahfisnya itu setiap hari Senin-Kamis. Dibagi juga
tahfiz dilakukan? Apakah | dua sesi dek, sesi pertama itu jam 08.00 sampai
sudah terjadwal? 08.45, kalau sesi kedua itu dari jam 09.10-09.55,

itu juga sistemnya gantian. Misal toh kalau hari
Senin itu tahfiz rendah duluan, baru tahfiz tinggi
yang kedua, besoknya itu dibalik jadi tahfiz tinggi
yang duluan di sesi pertama baru tahfiz rendah di
sesi kedua. Begitu tersu sampai seterusnya, intinya
itu bergantian i.

3. Metode apa yang digunakan | Murajaah, talaqgi untuk tahfiz rendah, kalau
dalam pembelajaran | talagqi di tahfiz tinggi itu jarang, kemudian alau
menghafal? sudah penambahan hafalan lanjut penyetoran.

4. Apakah sekolah | lya ada buku tersendirinya
menyediakan mushaf yang
seragam?

5. Bagaimana anda menentukan | Biasanya satu hari itu satu blog. Adami tersendiri
target hafalan? di bukunya masing-masing, hari ini berapa ayat

dalam satu blog, itu semua ada di buku tahfiznya
anak-anak.

6. Bagaimana anda | Ada tiga penilaian yang ku nilai. Itu ada
merencanakan sistem | kelancaran, tajwidnya, sama fashoha, fashoha itu
penilaian  atau  evaluasi | kefasihan melafalkan huruf-huruf hijaiyah. Nilai
hafalan? A itu tartil dan sama sekali tidak ada salah

tajwidnya, kalau B plus itu satu salahnya, B 2

salahnya, B mines itu 3 salah. Nah kalau mau naik
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juz itu sudah ke ustaza Fitri. Kalau bentuk
ujiannya itu sambung ayat dengan ustaza Fitri,
kalau sama kami pengajarnya setor semua. Tapi
ini untuk pindah juz pi, semisal toh selesaimi
hafalan juz 29-nya, nah syaratnya itu untuk pindah
ke juz berikutnya itu harus diuji dulu dan yang

boleh menguiji itu cuma koordinator tahfiz.

Apakah
mendampingi proses hafalan

orang tua ikut

Sebenarnya tetap ada kontrol dari sekolah tapi

wallahualam apakah orang tuanya juga di rumah

di rumah? itu. Tetap ada info dari sekolah mengenai
perkembangan anak.

Bagaimana pembelajaran | Kalau kelas tinggi itu tahfisnya itu yang pertama

menghafal Al-Qur’an | seperti biasa pembukaan baca doa, setelah

dimulai setiap harinya? Dari
kegiatan pembuka hingga

penutup

pembukaan lanjut biasanya murajaah bersama.
Murajaah bersamana itu dari Al-Mulk sampai ke
atas, kemarin itu sudah Al-Mulk ayat 1 sampai 12,
tadi ini Al-Mulk ayat 13 sampai 20. Sebenarnya
murajaahnya itu 5 sampai 6 menit, tapi Kkita
sesuaikan lagi, kalau anak-anak terlambat lagi
datang toh karena beda-beda kelas tadi itu tidak
satu kelas i. kemudian kalau sudah murajaah itu
anak-anak disuruh tambah hafalan, hafalannya kan
terbagi ada istilah blog, biasanya satu hari itu satu
blog yang mereka hafal. Setelah murajaah itu
lanjut hafal blog yang dihafalkan untuk hari ini.
Setelah nahafalmi, diarahkanmi lagi untuk setor ke
sesama temannya dulu baru menyetor ke
ustazahnya. Kalau sudah itu ditutupmi dengan
pembacaan doa kafaratul majelis. Nah kalau kelas

rendah itu sama ji, cuman yang kasi beda itu
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talagginya, kan kalau tahfiz rendah itu 100%

ditalagqi kalau tambah hafalan.

9. Bagaimana tingkat semangat | Menurut pengamatanku, dua-duanya itu semangat
peserta didik saat mengikuti
pembelajaran tahfiz?

10. | Apakah peserta didik | Ada beberapa, sebenarnya semuanya tapi ada yang
menunjukkan  ketertarikan | lebih menonjol
atau antusiasme saat
menghafal?

11. | Apakah ada peserta didik | Biasanya ada sih, tapi untuk hari ini tidak ada.
yang terlihat lesu atau | Mungkin satu atau dua orang begitu.
kelelahan saat proses
pembelajaran menghafal?

12. | Apa saja bentuk bimbingan | Ada. Tahfiz weekend
yang berkaitan untuk
mendukung hafalan peserta
didik?

13. | Apa kendala yang biasanya | Itu kalau saya lihat tentang kefokusannya anak-
dihadapi peserta didik dalam | anak, apalagi kelas rendah masih suka bermain
menghafal Al-Qur’an?

14. | Bagaimana kondisi | Ada sih yang kurang, misalnya kalau di kelas

lingkungan belajar tahfiz di

sekolah ini?

rendah itu kepanasan anak-anaknya. Kemudian
pencahayaannya kurang. Kalau menurutku juga
akan lebih bagus itu kalau satu tempat satu
ustazah, kan tadi itu ada tiga pengajar dalam satu
kelas kan, bagusnya itu satu kelas tapi karena
kondisi di sini belum mendukung jadi seperti itu.
Jadi anak-anak itu tidak terganggu dan main-main

dengan ana-anak majelis lain.
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NO. PERTANYAAN JAWABAN
1 Apakah kamu tahu tujuan | Supaa bacaan lebih bagus, tartil, lebih bagus
' pembelajaran menghafal Al- | juga tajwidnya
Qur’an di sekolah ini?
5 Jadwal tahfiz hari apa saja? Senin-Kamis
3 Metode apa yang kamu | Biasanya ayatnya diulang-ulang
' gunakan saat menghafal?
4 Apakah sekolah menyediakan | lya disediakan
' mushaf yang seragam?
5 Apakah kamu tahu target | Per blog
' hafalan per hari atau per pekan?
6 Bagaimana cara guru menilai | Dikasi tau bacaan yang salah lalu diperbaiki
' hafalan kamu?
7 Di rumah, apakah orang tua ikut | lya. Diteskan surah-surahnya.
' membantumu dalam
menghafal?
8 Bagaimana proses menghafal di | Kalau masuk kelas duduk rapi terus baca
' kelas dilaksanakan? doa, lalu mulai menghafal, lalu disetor.
9 Bagaimana perasaan kamu saat | Senang. Biasa juga bosan kalau sudah
' mengikuti pembelajaran | menyetor lalu kayak tidak ada dibikin.
menghafal Al-Qur’an?
10 Apakah kamu suka menghafal | Suka.
" | Al-Qur’an?
Ketika menghafal, apakah kamu | Biasa kayak capek, terus mengantuk tapi
11. . .
sering merasa capek atau | tetap dihafal supaya banyak hafalan.
ngantuk?
Apakah ustazah di sekolah | lya
12. N
membimbingmu saat
menghafal?
Apa yang membuat kamu | Kalau ayatnya sudah diulang-ulang tapi
13. : .
kesulitan saat menghafal? belum ingat.
14 Apakah ruangan tempat kamu | lya

menghafal Al-Qur’an nyaman
dan tenang?

15.
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a. Jadwal pembelajaran

b. Buku tahfiz Ummi

BELAJAR MUDAH

MENGHAFAL
ALQUR' AN

YDE VMMI
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c. Kertas Penilaian

Kertas Penilaian Ujian Kenaikan Juz Penilaian Harian

d. Dokumentasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an
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e. Visi Misi




114

RIWAYAT HIDUP
Nama lengkap penulis Ade Sri Handayani. S lahir
di Kandemeng pada tanggal 31 Maret 2003. Putri

dari pasangan SinarSyam.

Penulis memulai pendidikan formal di Taman
Kanak-kanak (TK) pada tahun 2007 dan melanjutkan
ke jenjang Sekolah Dasar (SD) pada tahun 2009,

kemudian Iulus pada tahun 2015. Selanjutnya,

penulis menempuh pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah pada tahun 2015 hingga lulus pada tahun 2018. Pada tahun yang
sama, penulis melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan mengambil
jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) dan menyelesaikan pendidikan pada
tahun 2021. Pada tahun tersebut, penulis melanjutkan pendidikan tinggi di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah dan Keguruan. Penulis menyelesaikan
tugas akhir sebagai salah satu syarat mendapat gelar S.Pd dengan judul skripsi
“Implementasi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam

Terpadu Tahfidzul Qur’an Lembang Majene”.



